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ABSTRAK
Nama :  Sumarni
NIM :  20100112146
Judul Skripsi : “Peningkatan Motivasi Belajar Aqidah Akhlak melalui
Penerapan Model Pembelajaran Role Playing Kelas 
VIII-1 di Sekolah MTs. Negeri Balang-Balang Gowa.”
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana motivasi belajar 
aqidah akhlak peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran role playing 
kelas VIII-1 di MTs. Negeri Balang-balang Gowa? Bagaimana motivasi belajar 
aqidah akhlak peserta didik sesudah penerapan model pembelajaran role playing
kelas VIII-1 di MTs. Negeri Balang-balang Gowa? Apakah model pembelajaran 
role playing dapat meningkatkan motivasi belajar aqidah akhlak kelas VIII-1 di 
Sekolah MTs. Negeri Balang-Balang Gowa?.
Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimental Design. Sedangkan 
desain penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretest Posttest Design. 
Penelitian ini menggunakan kelas percobaan tanpa kelas pembanding yang 
sebelum perlakuan diberikan tes awal (pretest) untuk memperoleh data motivasi 
peserta didik, kemudian diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran role playing dan pada pertemuan akhir diberikan tes akhir (posttest).
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di sekolah 
MTs. Negeri Balang-Balang Gowa yaitu 209 orang, dengan sampel kelas VIII-1 
dengan jumlah peserta didik 34 orang. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif 
diperoleh rata-rata motivasi belajar peserta didik kelas VIII-1 pada mata pelajaran 
aqidah akhlak pretest yaitu 68,00 dan rata-rata motivasi belajar peserta didik kelas 
VIII-1 pada mata pelajaran aqidah akhlak posttest yaitu 74,38. Sedangkan 
berdasarkan hasil statistik inferensial diperoleh Sig. (2-tailed) < 0,05 yakni 0,000 
< 0,05, sehingga di dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran role playing dapat  meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik kelas VIII-1 di sekolah MTs. Negeri Balang-Balang Gowa. Oleh karena itu, 




       Manusia adalah makhluk ciptaan Allah Swt. yang istimewa dan memiliki 
bentuk sempurna diantara ciptaan Allah yang lain. Dikatakan Manusia yang 
istimewa dan sempurna karena manusia diberikan oleh Allah Swt. Akal untuk 
berpikir. Kemampuan berpikir itulah manusia dapat mengetahui wujud dan 
hakikat dirinya serta tidak semata mata memikirkan di luar dirinya. Kemampuan 
berpikir itu pula harus dilandasi dengan Iman. Sehingga manusia mampu 
membedakan antara yang baik dan buruk serta antara yang hak dan batil sesuai 
dengan ajaran Islam.
       Kalau kita perhatikan, memang banyak sekali nilai-nilai ajaran moral 
terdapat dalam al-Qur’an maupun hadits Nabi. Ambil contoh: adil, 
amanah, terpuji, bermanfaat, respect (menghargai orang lain), tanggung 
jawab, dan lain-lain. Semua ini merupakan perilaku moralitas individual 
terhadap kehidupan sosial atau berdampak pada kehidupan sosial 
(beretika sosial) dengan landasan nilai-nilai ajaran Islam.1
       Pada zaman ketika Nabi Muhammad diutus terjadi kebobrokan akhlak pada 
masyarakat Arab. Sudah barang tentu yang dimaksudkan akhlak yang merujuk 
pada masa ketika Nabi diutus adalah dalam pengertian yang luas, termasuk etika 
sosial. Akhlak mulia adalah tujuan diutusnya Rasulullah Muhammad saw. seperti 
sabda Nabi dalam sebuah hadits berikut ini :
                                                          
1 A. Qodri A. Azizy, Pendidikan [Agama] untuk Membangun Etika Sosial, (cet. kedua, 
Semarang, CV. Aneka Ilmu, 2003) h. 82.
2 َﺎ ﱠَﳕإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ,َلﺎَﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ
(ﻲﻘﻬﻴﺒﻟا ﻩاوَر)ِقَﻼْﺧَْﻷا َِمرﺎَﻜَﻣ َﻢﱠَُﲤِﻷ ُﺖْﺜُِﻌﺑ2  
Artinya :
Abu Hurairah ra meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, 
“Sesunggguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.” 
(HR. Al-Baihaqi).
       Hadits tersebut jelas sekali menyatakan tujuan kerasulan Muhammad saw. 
Beliau sendiri menjelaskan bahwa kerasulan beliau adalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia. Bukan untuk meningkatkan intelektualitas, 
kekayaan, kejayaan, atau kekuasaan dominasi manusia atas manusia yang lain 
seperti misi agama nasrani saat itu.
     Akhlak suatu bangsa adalah penentu sikap hidup dan perbuatan-
perbuatannya. Segi intelektualitas sebuah bangsa tidak banyak 
berpengaruh terhadap perkembangan atau keruntuhannya. Sejarah 
memberikan banyak informasi kepada kita bahwa tidak pernah ada 
sebuah bangsa yang jatuh karena krisis intelektual, tetapi sebuah bangsa 
dapat runtuh karena krisis akhlak. Bangsa Indonesia berjuang merebut 
kemerdekaan dari tangan penjajah dengan mental juang yang tinggi.
Bangsa Indonesia berhasil dalam perjuangan tersebut hanya dengan 
semangat juang tinggi dan senjata yang sangat sederhana yaitu bambu 
runcing.3
       Keberhasilan tersebut adalah salah satu bukti nyata bahwa sikap mental 
(akhlak) merupakan penentu kehidupan sebuah bangsa.
       Arti penting pendidikan disadari oleh para praktisi di dunia 
pendidikan. Kesadaran tersebut tertuang dalam sebuah perangkat 
peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang sistem pendidikan 
di Indonesia. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan 
bahwa pendidikan bukan hanya diarahkan pada kecerdasan intelektual 
                                                          
2 Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali Al-Baihaqi. Sunan Al-Baihaqi Al-Kubra, (Jilid 10, 
Mekah: Maktabah Darul Al-Baz, 1994 M / 1414 H) h. 191.
3 Moh. Amin,  10 Induk Akhlak Terpuji Kiat Membina dan Mengembangkan Sumber Daya 
Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 2003)  h. 9.
3melainkan juga yang diarahkan pada pembentukan akhlak mulia atau 
akhlak terpuji.4
       Sementara itu krisis akhlak yang menimpa pada masyarakat umum terlihat 
pada sebagian sikap mereka yang dengan mudah merampas hak orang lain, main 
hakim sendiri, melanggar peraturan tanpa merasa bersalah, mudah terpancing 
emosinya dan sebagainya. Sedangkan krisis akhlak yang menimpa kalangan 
pelajar terlihat dari banyaknya keluhan orang tua, ahli pendidik dan orang-orang 
yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial berkenaan dengan ulah 
sebagian pelajar yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala, sering membuat 
keonaran, tawuran, mabuk-mabukan, pesta obat-obat terlarang, bahkan sudah 
melakukan pemerkosaan, pembunuhan dan perilaku kriminal lainnya.
       Menghadapi fenomena tersebut, tuduhan seringkali diarahkan kepada dunia 
pendidikan sebagai penyebabnya. Dunia pendidikan benar-benar tercoreng 
wajahnya dan tampak tidak berdaya untuk mengatasi krisis tersebut. Hal ini bisa 
dimengerti, karena pendidikan berada pada barisan terdepan dalam menyiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas, dan secara moral memang harus berbuat 
demikian. 
       Pendidikan memang harus dilakukan sejak dini. Pendidikan, 
khususnya pendidikan aqidah dan akhlak yang mengarah pada 
terbentuknya keluhuran rohani dan keutamaan jiwa harus mulai 
ditanamkan sejak anak duduk di sekolah dasar. Hal tersebut sesuai 
dengan karakteristik anak-anak di sekolah dasar yang masih sangat tinggi 
daya rekamnya atas pelajaran dan pengalaman hidup. Ilmu Agama 
merupakan pintu utama interaksi antara Tuhan dan makhluk-Nya yang 
harus diupayakan sejak dini. Ilmu pengetahuan yang lain juga dapat 
                                                          
4 Undang-undang No.20 tahun 2003, bab VI (Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan), bagian 
ke-9 Pendidikan Keagamaan pasal 30 ayat 2.
4mengantarkan manusia untuk lebih dekat dengan Tuhan. Segala ilmu 
pengetahuan yang memberikan kebaikan di dunia dan akhirat penting 
untuk dipelajari. Al-Ghazali sendiri menekankan perlunya manusia 
memberikan skala prioritas dengan menempatkan ilmu agama dalam 
posisi paling penting.5
       Implementasinya, pendidikan agama Islam di jenjang sekolah menengah 
seharusnya menjadi prioritas paling penting dibandingkan dengan ilmu yang 
lain. Perhatian tentang prestasi belajar pendidikan agama Islam di sekolah 
merupakan permasalahan paling urgen sebelum mata pelajaran yang lain. 
Kenyataan yang banyak ditemui tidaklah demikian, banyak permasalahan di 
dalam mata pelajaran ini, khususnya kurangnya kualitas pemahaman peserta 
didik dan pengamalan ajaran agama yang kurang mendapatkan solusi yang tepat 
serta kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran agama. Umumnya 
peserta didik sangat membutuhkan metode yang sederhana, dan mudah 
diterapkan untuk dapat belajar secara efektif. Berkenaan dengan itu telah 
diisyaratkan. Allah SWT berfirman Q.S. Al-Nahl/16:125 yang berbunyi:
B.                   
               
Terjemahnya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.6
                                                          
5 Sholeh, Asrorun Ni’am. Reorientasi Pendidikan Islam.(Jakarta: eLSAS, 2006) h. 81.
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  (Jakarta Timur: CV. Darus Sunnah, 
2012) h. 282 .
5       Dalam ayat ini bahwa cara pembelajaran yang baik antara lain dengan cara 
hikmah. Hikmah ini dapat diartikan bahwa seorang guru harus mengajarkan 
bahan-bahan pelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka penulis akan meneliti mengenai  
perkembangan pembelajaran aqidah akhlak pada peserta didik sekolah tingkat 
menengah dengan rumusan masalah sebagai berikut.
B. Rumusan Masalah
       Rumusan masalah yang ada di dalam rencana penelitian ini adalah sebagai 
berikut :
1. Bagaimana motivasi belajar aqidah akhlak peserta didik sebelum penerapan 
model pembelajaran role playing kelas VIII-1 di MTs. Negeri Balang-Balang 
Gowa?
2. Bagaimana motivasi belajar aqidah akhlak peserta didik sesudah penerapan 
model pembelajaran role playing kelas VIII-1 di MTs. Negeri Balang-Balang 
Gowa?
3. Apakah penerapan model pembelajaran role playing dapat meningkatkan 
motivasi belajar aqidah akhlak kelas VIII-1 di Sekolah MTs. Negeri Balang-
Balang Gowa?
C. Definisi Operasional
       Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang penulis maksud 
dalam draft ini, penulis merasa perlu adanya definisi operasional yang bisa 
6memberikan gambaran secara singkat kepada penulis agar interpretasi yang 
penulis maksudkan sama dengan pembaca pahami setelah membaca draft ini. 
Adapun definisi operasional variabel yang penulis maksud yaitu sebagai berikut:
1. Motivasi belajar, yang peneliti maksud adalah keadaan peserta didik apakah 
setelah diterapkannya model pembelajaran role playing ada perubahan dalam 
dirinya yang awalnya mungkin malas menjadi rajin dan aktif dalam 
mengerjakan tugas, kemudian memiliki keantusiasan dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran dapat terarah dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Adapun indikator yang digunakan sebagai cara 
untuk mengukur motivasi belajar peserta didik yaitu sebagai berikut:
a. Hasrat dan keinginan berhasil/antusiasme peserta didik dalam belajar
b. Kemauan mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru
c. Kemauan mendengarkan penjelasan guru
d. Keberanian mengajukan pertanyaan
e. Keberanian menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
       Berdasarkan beberapa indikator di atas dapat dipahami bahwa peserta 
didik yang termotivasi dalam belajarnya dapat dilihat dari karakteristik 
tingkah laku yang menyangkut minat, perhatian, konsentrasi, dan ketekunan. 
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah menampakkan 
keengganan, cepat bosan, dan berusaha menghindari dari kegiatan belajar. 
Motivasi menjadi salah satu faktor yang turut menentukan belajar yang 
efektif.
72. Penerapan model pembelajaran role playing, yang peneliti maksud dalam 
penelitian ini adalah cara mengajar yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu yang 
terdapat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Role playing adalah cara 
mengajar pendidik, dimana pendidik memerintahkan kepada peserta didik 
untuk memainkan peran tertentu yang ada dalam materi pelajaran aqidah 
akhlak kelas VIII-1. Melalui role playing peserta didik diharapkan mampu 
memahami dan menghayati suatu konsep serta mengatasi berbagai masalah 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, model role playing ini 
digunakan dengan tujuan agar suasana kelas tetap hidup dan memperoleh hasil 
yang memuaskan.
              Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, maka dapat 
dipahami bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas VIII-1 melalui penerapan
model pembelajaran role playing pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs. 
Negeri Balang-Balang Gowa.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
       Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
81. Untuk mengetahui motivasi belajar aqidah akhlak peserta didik sebelum 
penerapan model pembelajaran role playing kelas VIII-1 di MTs. Negeri 
Balang-Balang Gowa?
2. Untuk mengetahui motivasi belajar aqidah akhlak peserta didik sesudah  
penerapan model pembelajaran role playing kelas VIII-1 di MTs. Negeri 
Balang-Balang Gowa?
3. Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran role playing 
dapat meningkatkan motivasi belajar aqidah akhlak kelas VIII-1 di 
Sekolah MTs. Negeri Balang-Balang Gowa?
b. Manfaat Penelitian
       Beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara Ilmiah
       Penelitian ini dilakukan dengan berpedoman pada kaidah ilmiah, 
sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 
sumbangsih bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pemikiran dalam 
dunia pendidikan.
2. Secara Praktis 
a.  Bagi siswa
       Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Role Playing
9(bermain peran) serta dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran.
b. Bagi guru
       Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran 
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.
c. Bagi peneliti
       Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan melatih diri dalam 
melaksanakan penelitian serta menambah wawasan, pengetahuan dalam 
pembelajaran dengan menerapkan model role playing.
d. Bagi Sekolah 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
bagi lembaga pendidikan yang diteliti, dalam artian dapat digunakan 






a. Pengertian Motivasi Belajar
Sumadi Suryabrata dalam bukunya Psikologi Pendidikan mengatakan bahwa:
“Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu 
tujuan. Jadi, motif bukanlah hal yang dapat diamati, tetapi adalah hal yang 
dapat disimpulkan adanya karena sesuatu yang dapat kita saksikan. Tiap 
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang itu didorong oleh sesuatu 
kekuatan dari dalam diri orang itu, kekuatan pendorong inilah yang kita 
sebut motif”.1
Sedangkan menurut Nyanyu Khodijah dalam bukunya Psikologi Pendidikan bahwa:
“Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki akan tercapai. Jika 
individu mempunyai motivasi belajar yang tinggi, maka individu tersebut 
akan mencapai prestasi yang baik”.2
       Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
sesuatu yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan dalam diri individu 
yang mempengaruhi gejala kejiwaan, perasaan, dan emosi untuk melakukan 
sesuatu yang didorong oleh adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.
       Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik 
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, 
                                                          
1 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (cet. ke-20, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2013), h. 70.
2 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (cet. ke-2, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2014), h. 156.
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belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.3
       Robert M. Gagne dan John Travers mendefinisikan belajar sebagai suatu 
perubahan dalam disposisi atau kecakapan baru yang terjadi karena adanya 
usaha yang disengaja. Sementara itu, Muhn berpendapat bahwa belajar itu 
ialah upaya modifikasi tingkah laku sebagai perolehan suatu aktivitas, latihan 
khusus, atau hasil observasi.4
       Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan 
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan yang lain.
       Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 
keseluruhan kemampuan dalam menggerakkan diri seseorang yang 
mengakibatkan kegiatan belajar dimana menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar tersebut, sehingga tujuan 
yang diinginkan oleh individu atau subyek belajar itu bisa tercapai.
                                                          
3  Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. ke-21,Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012), h. 20.
4  Astim Riyanto, Proses Belajar Mengajar Efektif di Perguruan Tinggi, (Cet. ke-2, Bandung: 
YAPEMDO, 2003), h. 2.
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b. Macam- macam Motivasi Belajar
       Menurut Ginting Abdurrakhman bahwa motivasi dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
(1) Motivasi intrinsik, adalah motivasi untuk belajar yang berasal 
dari dalam diri siswa itu sendiri. Motivasi intrinsik ini diantaranya 
ditimbulkan oleh faktor-faktor yang muncul dari pribadi siswa itu 
sendiri terutama kesadaran akan manfaat materi pelajaran bagi siswa itu 
sendiri.
(2) Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi untuk belajar dari luar diri 
siswa itu sendiri. motivasi ekstrinsik ini diantaranya ditimbulkan oleh 
faktor-faktor yang muncul dari luar pribadi itu sendiri termasuk dari 
guru.5
       Berdasarkan definisi ini dapat dipahami bahwa ekstrinsik yang pada 
hakikatnya adalah suatu dorongan yang berasal dari luar diri seseorang. Jadi 
berdasarkan motivasi ekstrinsik tersebut anak yang belajar sepertinya bukan 
karena ingin mengetahui sesuatu tetapi ingin mendapatkan pujian dan nilai 
yang baik. Walaupun demikian, dalam proses pembelajaran motivasi ekstrinsik 
tetap berguna bahkan dianggap penting.
      Berdasarkan uraian di atas maka penulis berpendapat bahwa untuk dapat 
menumbuhkan motivasi instrinsik maupun ekstrinsik adalah suatu hal yang 
tidak mudah, maka dari itu pendidik perlu dan mempunyai kesanggupan untuk 
menggunakan bermacam-macam cara yang dapat membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik sehingga dapat belajar dengan baik.
                                                          
5 Ginting Abdorrakhman, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Humaniora,
2010), h. 88.
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c. Fungsi Motivasi Belajar
Menurut E.Koeswara, fungsi motivasi adalah: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepas energi. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
3) Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu.6
       Motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran mempunyai peran yang 
penting, karena dengan adanya motivasi, peserta didik akan cenderung 
mempunyai kemauan untuk belajar. Oleh karena itu membangkitkan motivasi 
merupakan salah satu tugas pendidik dalam setiap pembelajaran.
d.  Aspek-aspek Motivasi Belajar
a. Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan rasa suka 
yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek sehingga rasa suka tersebut 
menimbulkan suatu aktifitas yang positif tanpa ada yang menyuruh.7
                                                          
6 E. Koeswara. Motivasi Teori dan Penelitiannya, (Bandung: Angkasa, 1995), h. 76
7 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,1995),
h. 57.
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Kegiatan belajar mengajar akan semakin efektif jika siswa mempunyai 
minat dan perhatian terhadap pelajaran. Siswa yang mempunyai minat 
terhadap pelajaran akan terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
b. Semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya
Setiap siswa diharapkan mempunyai semangat belajar yang tinggi baik di 
rumah maupun di sekolah karena semangat belajar siswa memegang
peranan penting dalam belajar. Siswa yang memiliki semangat belajar 
yang tinggi akan aktif bertanya kepada guru atau siswa lain apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya.8 Ketika guru menyampaikan 
materi pelajaran, siswa terkadang belum dapat langsung memahami apa 
yang disampaikan guru. Demikian pula apabila guru memberikan suatu 
tugas kepada siswa dan siswa kurang paham tentang tugasnya. Siswa yang 
memiliki semangat belajar tinggi akan langsung bertanya kepada guru atau 
temannya yang lebih mengerti tentang materi pelajaran yang telah 
dijelaskan oleh guru. Bila siswa yang memiliki semangat belajar tinggi, 
biasanya selama mengerjakan tugas-tugas, ia akan langsung bertanya 
kepada guru atau kawannya tentang tugas tersebut.
c. Tanggung jawab siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya
Tanggung jawab siswa untuk mengerjakan tugas-tugas belajarnya juga 
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Sebab tanpa adanya tanggung 
                                                          
8 Dimyati dan Moedjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 51.
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jawab maka tujuan belajar tidak akan tercapai dengan optimal. Dalam 
proses belajar mengajar guru berfungsi sebagai pembimbing dan pengarah 
siswa untuk belajar. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
mengembangkan tanggung jawab adalah dengan memberikan tugas-tugas 
kepada siswa. Tugas yang diberikan guru merupakan salah satu cara untuk 
menilai proses belajar siswa. Munculnya tanggung jawab karena ada 
kemauan untuk mencapai tujuan belajar.
d. Rasa senang dalam mengerjakan tugas dari guru
Bagi siswa, tugas dari guru terkadang merupakan suatu hal yang tidak 
menyenangkan. Hal tersebut bisa disebabkan karena tugas tersebut terlalu 
banyak atau sulit bagi siswa, sehingga siswa merasa enggan 
mengerjakannya. Salah satu upaya guru untuk membangkitkan motivasi 
siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan, guru harus membuat soal 
sesuai dengan kemampuan siswa dan tugas tersebut menarik atau 
merupakan suatu hal yang baru bagi siswa sehingga timbul perasaan 
senang pada diri siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
e. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru
Proses interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar 
dapat terjadi karena guru memberikan stimulus pada siswa dan siswa 
memberikan reaksi terhadap stimulus yang diberikan oleh guru. Menurut 
Haryanto bahwa interaksi aktif dengan guru dapat dilihat pada saat guru 
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mengajar di depan kelas, siswa bertanya dan guru menjawab.9 Dari 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa reaksi siswa terhadap stimulus 
yang diberikan oleh guru dapat dilihat bila guru bertanya kepada siswa 
kemudian siswa memberikan respon balik dengan menjawab pertanyaan 
dari guru, dan bertanya kepada guru apabila ada suatu hal yang belum 
dimengerti.
e. Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar peserta 
didik pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Hasrat dan keinginan berhasil/antusiasme peserta didik dalam belajar.
1) Keinginan mempelajari materi aqidah akhlak yang diajarkan oleh guru
2) Keinginan untuk berusaha mengerjakan sendiri setiap tugas aqidah 
akhlak yang diberikan oleh guru
3) Keinginan untuk mencari sumber pelajaran yang lain untuk bidang 
studi aqidah akhlak selain buku paket yang diberikan oleh sekolah
4) Keinginan yang kuat untuk belajar aqidah akhlak
5) Ketertarikan dalam setiap pokok pembahasan dalam pelajaran aqidah 
akhlak
6) Keinginan untuk mengikuti jam tambahan atau les privat untuk bidang 
studi aqidah akhlak.
b. Kemauan mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru
1) Usaha mengerjakan  soal aqidah akhlak yang sulit sampai bisa 
                                                          
9 Haryanto. Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 259.
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2) Merasa tidak puas jika belum bisa mengerjakan soal aqidah akhlak 
yang dikerjakan 
3) Merasa malas mengerjakan soal-soal aqidah akhlak yang ada di buku 
atau LKS
4) Mengerjakan pekerjaan rumah untuk bidang studi aqidah akhlak 
5) Tidah menyontek pekerjaan rumah teman.
6) Merasa pekerjaan rumah mendorong untuk mendalami pelajaran aqidah 
akhlak
c. Kemauan mendengarkan penjelasan guru 
1) Mengkondisikan diri untuk tidak membuat kegaduhan yang dapat 
mengganggu teman saat proses belajar mengajar berlangsung
2) Memperhatikan guru ketika ia sedang mengajar
3) Mengikuti aturan belajar dalam belajar aqidah akhlak.
d. Keberanian mengajukan pertanyaaan
1) Mengajukan pertanyaan dalam proses belajar mengajar
2) Berani bertanya jika ada materi yang tidak dipahami
3) Mempersiapkan pertanyaan sebelum pelajaran berlangsung
e. Keberanian menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
1) Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
2) Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh teman
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3) Menjawab pertanyaan guru dan teman dengan cepat dan tepat.10
B. Model Pembelajaran Role Playing 
a. Pengertian 
Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya dalam bukunya mengatakan bahwa : 
“Bermain peran (role playing) dikutip dari wikipedia adalah 
permainan yang para pemainnya memainkan peran tokoh-tokoh 
khayalan dan berkolaborasi untuk merajut sebuah cerita bersama. Para 
pemain memilih aksi tokoh-tokoh mereka berdasarkan karakteristik 
tokoh tersebut, dan keberhasilan aksi mereka tergantung dari sistem 
peraturan permainan yang telah ditentukan.Asal tetap mengikuti 
peraturan yang ditetapkan, para pemain bisa berimprovisasi 
membentuk arah dan hasil akhir permainan ini.”11
Martinis Yamin mengatakan bahwa :
“Metode role playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. 
Pengembangan imajinasi penghayatan dilakukan siswa dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini 
pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung 
kepada apa yang diperankan. Menurut Martinis Yamin model bermain 
peran (role playing) adalah model yang melibatkan interaksi antara 
dua atau lebih tentang suatu topik atau situasi.”12
       Model pembelajaran role playing memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memerankan diri mereka atau tokoh lain sesuai dengan situasi 
sejarah yang disajikan. Dalam penerapan model tersebut peserta didik tidak 
hanya diarahkan unutk mampu melakukan pemeranan, namun peserta didik juga 
diarahkan untuk lebih kreatif dan imajinatif dengan menugaskan mereka dalam 
                                                          
10 Habib Ahmad Alhabsyi, “Penerapan Model Jigsaw dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muallimin 
Muhammadiyah Makassar (Skripsi)” (Makassar : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2015), h. 33.
11 Alamsyah Said, Andi Budimanjaya, 95 strategi mengajar multiple intelligences (mengajar 
sesuai kerja otak dan gaya belajar siswa), (cet. pertama, Jakarta: Prenadamedia Group, 2015)  h.247. 
12 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta, Gaung Persada 
Press, 2005) h. 76.
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pembuatan naskah drama. Melalui role playing peserta didik diharapkan mampu 
memahami dan menghayati suatu konsep serta mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
       Dari definisi-definisi yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
bahwa role playing adalah model pembelajaran yang melibatkan interaksi antara 
dua peserta didik atau lebih tentang topik atau situasi. Peserta didik melakukan 
peran masing-masing sesuai dengan tokoh yang dilakoni, mereka berinteraksi 
sesama mereka melakukan peran.
b. Langkah-langkah model pembelajaran role playing
       Model pembelajaran Role Playing mempunyai langkah-langkah menurut 
Saminanto sebagai berikut :
1) Guru menyusun / menyiapkan skenario yang akan ditampilkan
2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dua hari sebelum 
KBM
3) Guru membentuk kelompok siswa 
4) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai
5) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario 
yang sudah dipersiapkan
6) Masing-masing siswa duduk dikelompoknya, masing-masing sambil 
memperhatikan mengamati skenario yang sedang diperagakan
7) Setelah selesai dipentaskan, masing-masing kelompok diberikan lembar 
kerja untuk menyimpulkan materi
8) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya
9) Guru menyimpulkan secara umum
10) Evaluasi
11) Penutup.13
       Dari langkah-langkah di atas dapat dipahami bahwa dalam menjalankan 
model role playing di kelas maka harus memiliki perencanaan yang 
terstruktur, hal ini bertujuan agar pembelajaran tersebut dapat berjalan 
                                                          
13 Saminanto,  Ayo Praktik PTK, (Semarang : Rasail Media Group, 2010), h. 39.
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dengan rapi dan lancar serta pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 
efisien sehingga memperoleh hasil yang baik.
c. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran role playing
1. Kelebihan model pembelajaran role playing
Menurut Hamzah B. uno bahwa : 
“Proses bermain peran ini dapat memberikan contoh kehidupan 
perilaku manusia yang berguna sebagai sarana bagi siswa untuk: (1) 
menggali perasaannya, (2) memperoleh inspirasi dan pemahaman 
yang berpengaruh terhadap sikap, nilai, dan persepsinya, (3) 
mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan 
masalah, dan (4) mendalami mata pelajaran dengan berbagai 
macam cara. Hal ini akan bermanfaat bagi siswa pada saat terjun ke 
masyarakat kelak karena ia akan mendapatkan diri dalam suatu 
situasi dimana begitu banyak peran terjadi, seperti dalam 
lingkungan keluarga, bertetangga, lingkungan kerja, dan lain-
lain.”14
       Dari beberapa kelebihan dari model pembelajaran role playing di 
atas dapat dipahami bahwa model pembelajaran role playing memang 
efektif dalam pembelajaran di kelas karena dapat membangkitkan gairah 
dan semangat optimisme dalam diri peserta didik serta menumbuhkan 
rasa kebersamaan. Selain itu, peserta didik dapat terjun langsung untuk 
memerankan sesuatu yang akan dibahas dalam proses pembelajaran.
2. Kelemahan model pembelajaran role playing:
       Menurut Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya bahwa kelemahan 
model pembelajaran role playing mencakup :
1. Metode ini memerlukan waktu yang cukup banyak.
2. Memerlukan persiapan yang teliti dan matang.
                                                          
14 Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran (Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 
dan Efektif), (cet. ke-9, Jakarta: Bumi Aksara, 2012) h. 26.
6
11
3. Kadang-kadang anak didik tidak mau mendramatisasikan suatu 
adegan karena malu
4. Kita tidak dapat mengambil kesimpulan apa-apa apabila 
pelaksanaan dramatisasi itu gagal.15
       Penulis menyadari bahwa pada hakikatnya semua ilmu yang 
diciptakan oleh manusia pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu 
pun model pembelajaran role playing yang diterapkan dalam penelitian 
ini. Namun, peneliti yakin bahwa kelemahan ini tidak menjadi 
penghalang untuk menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan 
dan memperoleh hasil yang memuaskan.
d. Tujuan Role Playing
       Role Playing sebagai model pembelajaran bertujuan untuk membantu 
peserta didik menemukan makna diri (jati diri) di dunia sosial dan 
memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Artinya, melalui bermain 
peran peserta didik belajar menggunakan konsep peran, menyadari adanya 
peran-peran yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku 
orang lain. 
Menurut Djamarah, tujuan dari penggunaan model role playing yaitu:
1. Agar peserta didik menghayati dan menghargai perasaan orang lain.
2. Dapat belajar beagaimana membagi tanggung jawab.
3. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi 
kelompok secara spontan.
4. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.16
                                                          
15 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Pembelajaran Untuk Fakultas Tarbiyah, 
(Bandung: Pustaka Setia) h. 66.
16 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (cet. ke-3, Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2006) h. 88.
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       Hal ini akan bermanfaat bagi peserta didik pada saat terjun ke 
masyarakat kelak karena ia akan mendapatkan diri dalam suatu situasi 
dimana banyak begitu peran terjadi, seperti dalam lingkungan keluarga, 
bertetangga, lingkungan kerja, dan lain-lain. 
       Berdasarkan uraian-uraian di atas bahwa tujuan model role playing dapat 
membangun karakter peserta didik menjadi lebih berani dalam 
mengungkapkan sesuatu dan menumbuhkan toleransi antar peserta didik.
C. Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs.
1. Pengertian Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs.
       Pembelajaran Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 
mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 
dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan. Dalam kehidupan 
masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, pembelajaran itu juga 
diarahkan pada peneguhan aqidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta 
saling menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan 
kesatuan dan persatuan bangsa.
       Pembelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Tsanawiyah sebagai bagian 
integral dari pembelajaran Agama, memang bukan satu-satunya faktor yang 
menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Tetapi 
secara substansial mata pelajaran Aqidah dan Akhlaq memiliki kontribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai 
18
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keyakinan keagamaan (tauhid) dan Akhlaqul Karimah dalam kehidupan sehari-
hari.
2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs.
a. Fungsi Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs.
Mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah berfungsi untuk :
a.      Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat.
b.     Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta akhlak 
mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih 
dahulu dalam lingkungan keluarga.
c.      Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 
melalui Aqidah Akhlak.
d.     Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari.
e.      Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari 
budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari.




g.     Penyaluran peserta didik untuk mendalami Aqidah Akhlak pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.17
       Berdasarkan beberapa fungsi pembelajaran aqidah akhlak di atas maka 
penulis berpendapat bahwa pembelajaran/belajar aqidah akhlak berfungsi 
untuk memberikan kemampuan dan keterampilan dasar kepada peserta didik 
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman khususnya dibidang etika 
keagamaan secara Islami dan nilai-nilai keteladanan dalam kehidupan sehari-
hari dalam membentuk tingkah laku mengarahkan individu kearah yang lebih 
baik supaya individu tersebut berusaha menjauhkan diri dari pengaruh sifat 
negatif.
b.  Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs.
       Pembelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya 
yang terpuji melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlak Islam, 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat 
kualitas keimanan dan ketaqwaannnya kepada Allah Swt serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.18
                                                          
17 Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak: Panduan Perilaku Muslim Modern, (Solo: Era Intermedia, 
2004), h. 13.
18  H. A Wahid, Aqidah Akhlak Madrasah Tsnawiyah untuk Kelas VIII, Semester 1 dan 2, 
(Bandung: PT. Armico Bandung, 2008), h. 3.
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       Berdasarkan hal di atas penulis berpendapat bahwa dalam tujuan 
pendidikan akhlak, segala sesuatu yang dilakukan seseorang dengan sengaja 
pasti mengandung tujuan tertentu demikian pula dengan pendidikan Akhlak. 
Pembelajaran Aqidah dan Akhlak memiliki tujuan yang sudah barang tentu 
tidak dapat dipisahkan dengan tujuan pendidikan pada umumnya, sebab apa 
yang ingin dicapai dalam pendidikan akhlak tidak beda dengan tujuan 
pendidikan Islam. Maka tujuan dari pembelajaran akhlak dalam Islam adalah 
untuk membimbing dan menuntun anak agar hidup dan bergaul di sekolah, 
keluarga dan di masyarakat dengan baik, sesuai dengan norma norma yang 
berlaku, berakhlak mulia dalam rangka mencapai kesempurnaan hidup di 
dunia dan akhirat yakni menjadi seorang muslim yang bertaqwa serta
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama.
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs.
       Cakupan kurikulum Pembelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi:
1.     Aspek aqidah terdiri atas keimanan kepada sifat Wajib, Mustahil dan Jaiz 
Allah, keimanan kepada kitab Allah, Rasul Allah, sifat-sifat dan Mu’jizat-
Nya dan Hari Akhir.
2.     Aspek akhlaq terpuji yang terdiri atas khauf, taubat, tawadlu, ikhlas, 
bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, tekad yang kuat, ta’aruf, ta’awun, 
tafahum, tasamuh, jujur, adil, amanah, menepati janji dan bermusyawarah.
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3.     Aspek akhlaq tercela meliputi kufur, syirik, munafik, namimah dan 
ghibah. 19
       Dengan demikian dapat diketahui bahwa pemerintah telah 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang 
bertujuan untuk menjadikan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT.
D. Penelitian yang Relevan
1. Siti Roisah, jurusan pendidikan agama Islam, fakultas tarbiyah dan keguruan,  
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, dengan judul “Penggunaan Metode 
Role Playing untuk Peningkatan Prestasi Belajar PAI Materi Aqidah Akhlak pada 
Siswa Kelas 5 SD Banyubiru 03 Kecamatan Banyuberu Kabupaten Semarang”, 
Tahun 2011. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian 
tindakan kelas. Temuan penelitian ini bahwa siswa kelas V SD banyubiru 
memiliki prestasi belajar yang rendah pada mata pelajaran PAI materi aqidah 
akhlak. Metode role playing yang peneliti gunakan mampu meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI khususnya mata pelajaran aqidah akhlak 
meskipun belum 100%.20
       Hasil penelitian di atas dapat dikatakan berhasil karena metode yang 
digunakan dalam penelitian tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik. Dari hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa metode pembelajaran yang 
                                                          
19  Departemen Agama RI, Kurikulum Aqidah Akhlak MTs 2004 Standar Kompetensi, (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 22.
20 Siti Roisah, Skripsi “Penggunaan Metode Role Playing untuk Peningkatan Prestasi Belajar 
PAI Materi Aqidah Akhlak pada Siswa Kelas 5 SD Banyubiru 03 Kecamatan Banyuberu Kabupaten 
Semarang”, (Semarang : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2011).
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digunakan dikelas sangatlah penting dan sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, sebagai pendidik yang baik 
harusnya mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan.
2. Umi Khoiratun, jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 
“Efektifitas Metode Role Playing dalam Pembelajaran PAI pada Anak Usia 
Prasekolah Studi Kasus di TK ABA Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman.” 
Tahun 2012. Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan merupakan hal yang 
paling urgen sebagai wahana bagi anak usia dini dalam mengembangkan potensi-
potensi yang ada dalam dirinya. oleh karena itu, pendidikan harus diberikan 
sesuai dengan porsinya masing-masing. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa (1) model pembelajaran dengan metode role playing pada 
materi pendidikan agama Islam termasuk dalam kategori baik karena mampu 
meningkatkan motivasi belajar anak. (2) keunggulan metode role playing adalah: 
dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan anak sangat menarik 
dapat menghayati peristiwa yang sedang berlangsung. (3) kelemahan metode role 
playing adalah : memerlukan waktu yang relative panjang. (4) efektifitas metode 
role playing diantaranya : antusias anak yang tinggi terhadap materi, mampu 
bermain sesuai dengan intruksi yang diberikan dan mampu menyelesaikan 
permainan hingga akhir.21
                                                          
21Umi Khoiratun, Skripsi “Efektifitas Metode Role Playing dalam Pembelajaran PAI pada 
Anak Usia Prasekolah Studi Kasus di TK ABA Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman”, (Yogyakarta : 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2012).
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       Dari hasil penelitian di atas dapat dipahami bahwa untuk anak didik yang 
masih berada pada tingkatan taman kanak-kanak memang harus banyak 
menggunakan metode bermain, karena hal ini dapat lebih meningkatkan motivasi 
anak didik untuk belajar.
3. Uswatun Hasanah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 
“Penggunaan Metode Role Playing untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran PAI SD Giripurno II Borobudur Magelang.” Tahun 2010. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif antara guru dan peneliti dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V 
SD Giripurno II. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
angket dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif 
yaitu menghitung data dengan angka, kemudian menggambarkan data dengan 
menggunakan kalimat untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan trianggulasi sumber 
dan metode.22
       Dari penelitian di atas dapat dipahami bahwa menjadi seorang pendidik 
memang harus memiliki beribu cara untuk menciptakan suasana belajar yang 
kondusif dan menyenangkan, misalnya dengan menggunakan metode role 
playing. Metode ini termasuk efektif dalam melaksanakan pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas karena metode ini peserta didik dapat memerankan langsung 
                                                          
22Uswatun Hasanah, Skripsi “Penggunaan Metode Role Playing untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI SD Giripurno II Borobudur Magelang”, (Yogyakarta 
:Fakultas Tarbiyan dan Keguruan, 2010).
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tokoh ataupun profesi sehingga peserta didik dapat lebih menghayati dan 
memahami apa yang menjadi tujuan pembelajaran.
       Ketiga penelitian di atas menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
metode penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperiment, dimana data yang dikumpulkan 
dianalisis dengan menggunakan statistik. Menurut peneliti, hal ini akan lebih 
meyakinkan karena dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen maka data 
yang didapatkan akan lebih akurat.
E. Hipotesis
       Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu diuji 
melalui pengumpulan data dan analisis data. 
       Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran role playing 
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dapat meningkatkan motivasi belajar Aqidah 




A. Jenis dan Desain Penelitian
       Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Pre-Experimental Design
yang dipandang sebagai penelitian yang tidak sebenarnya. Sedangkan desain
penelitian yang digunakan yaitu One group Pretest Posttest Design yaitu
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding. Model ini menggunakan test awal sehingga besar efek eksperimen 
dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model penelitian eksperiment 
disajikan sebagai berikut: 
   01                     X               02
Keterangan:
01 = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan
X = Perlakuan
02 = Nilai pretest setelah diberi perlakuan1
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Secara sederhana, populasi adalah semua subyek atau obyek sasaran 
penelitian. Wujud subyek itu bermacam-macam/dapat berupa manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, barang produk (hasil-hasil kerajinan, hasil-
                                                          




hasil industri, dan lain-lain), barang non prodek (batu, pasir, tanah, air, 
dan lain-lain), dan bentuk lingual atau ungkapan verbal (kata, frase, 
kalimat, paragraph, teks), atau dokumen barang cetak.2
        Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda 
alam yang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Yousda yang mengatakan 
bahwa : 
      Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs 
Balang-balang Gowa yang aktif terdiri dari 6 kelas yaitu kelas VIII 1, VIII 2, 
VIII 3, VIII 4, VIII 5, VIII 6, dengan jumlah peserta didik sebanyak 209 
orang.
2. Sampel
              Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VIII-1 MTs Balang-Balang Gowa yang berjumlah 34 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan “Sampling Purposive”. Dikatakan demikian karena 
pengambilan anggota sampel dari anggota populasi dilakukan dengan 
pertimbangan tertentu.
        Adapun alasan penulis mengambil kelas VIII-1 sebagai sampel penelitian 
sebab kelas VIII-1 merupakan kelas yang kurang memiliki minat belajar dan 
kurang memiliki keseriusan dalam belajar sehingga prestasi belajarnya rendah 
                                                          
2 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (cet.I, Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015), h. 61.
27
terkhusus dalam bidang studi aqidah akhlak, hal ini terlihat dalam kegiatan 
proses pembelajaran. 
C. Teknik dan instrumen pengumpulan data
1. Teknik pengumpulan data
       Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :
a. Angket 
       Angket atau yang sering dikenal dengan kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Dalam penelitian ini, Adapun yang menjadi responden yaitu peserta didik 
kelas VIII-1 dengan jumlah 34 orang yang merupakan sampel penelitian 
dalam penerapan model pembelajaran role playing di MTs Negeri Balang-
Balang. Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi atau untuk 
mengumpulkan data tentang adanya peningkatan motivasi belajar peserta 
didik ketika diterapkan model pembelajaran role playing. Angket tersebut 
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan sedangkan hasil angket pretest
dan posttest terlampir.
b. Dokumentasi
       Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data 
mengenai sejarah berdirinya sekolah, visi misi dan tujuan sekolah, keadaan 
pendidik, keadaan peserta didik, serta keadaan sarana dan prasarana.
2. Instrumen Penelitian
27
       Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan 
instrumen penelitian. Keberadaan instrumen dalam suatu penelitian menjadi 
salah satu unsur penting karena sebagai alat bantu atau sarana untuk 
mengumpulkan data yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
      Sugiyono berpendapat bahwa :
“Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Jadi 
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati secaara spesifik semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian.”3
       Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
a. Angket
       Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Instrumen atau alat pengumpulan datanya disebut angket berisi sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 
responden.4
       Bentuk angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertutup yang berisi tentang 
                                                          
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 148. 
4  Rudi Susilana dan Ritche Chyntia Johan, Penelitian Pendidikan, (cet. ke-2, Jakarta: 




pernyataan dimana orang yang menjadi objek tinggal memilih jawaban 
yang telah disediakan. Kemudian jawaban-jawaban tersebut dimodifikasi 
dengan empat alternative pilihan. Adapun yang menjadi responden yaitu 
peserta didik kelas VIII-1 dengan jumlah 34 orang yang merupakan 
sampel dalam penelitian. Angket ini digunakan sebagai alat untuk 
memperoleh data mengenai motivasi belajar peserta didik setelah itu hasil 
angket tersebut dianalisis untuk mengetahui adanya peningkatan motivasi 
belajar peserta didik.
b. Dokumentasi
       Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperi buku-buku, majalah dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.5 Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan instrument dokumentasi berupa sejarah 
berdirinya sekolah, visi misi dan tujuan sekolah, keadaan sarana dan 
prasarana, identitas sekolah, dll.
D. Teknik Analisis Data
       Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistic deskriptif dan inferensial, yaitu analisis ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran mengenai persentasi peningkatan motivasi belajar peserta 
                                                          
5 Rudi Susilana dan Ritche Chyntia Johan, Penelitian Pendidikan, (cet. ke-2, Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2012) h. 198.
32
27
didik yang diajar melalui model pembelajaran role playing, sehingga dapat 
diketahui efektif dan tidaknya pembelajaran ketika menerapkan model 
pembelajaran role playing. Data yang terkumpul dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Teknik analisis deskriptif
a. Membuat tabel distribusi frekuensi
Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = Xt – Xr
Keterangan :
R : Rentang nilai
Xt : Data terbesar
Xr : Data terkecil
2) Menghitung panjang kelas interval 
P = R/K
Keterangan :
P : panjang kelas interval
R : rentang nilai
K : kelas interval
3) Menentukan ujung bawah kelas pertama











ݔ  :  Rata-rata
xi  :   Nilai ke-i
n  :   Jumlah sampel6
c. Menghitung persentase
P =         x  100%
Keterangan :
P = Angka Persentase
f = Frekuensi
N = Banyaknya Responden.7




F : frekuensi 
∑ (Xi – X) : jarak antara tiap-tiap nilai
                                                          
6Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar statistik (cet. II; Makassar: State University Of Makassar Press, 
2000), h. 132.





n-1 : banyaknya jumlah sampel 
2. Teknik analisis statistik inferensial
       Analisis statistic inferensial digunakan untuk menafsirkan skor rata-rata 
populasi dengan menggunakan interval taksiran rata-rata, menguji hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji-t test




     
keterangan :
t : jumlah konstan
X1 : Rata2 nilai posttest
X2 : rata2 nilai pretest
S1 : varians posttest
S2 : varians pretest
N1 : jumlah responden posttest
N2 : jumlah responden pretest
3. Penentuan taraf signifikan
α = 0,05
4. Penguji hipotesis
Jika nilai probabilitas atau Sig (2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan ada 
peningkatan motivasi belajar peserta didik. Sedangkan jika nilai probabilitas 
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atau Sig (2-tailed) ˃ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 




A. Selayang Pandang sekolah MTs. Negeri Balang-balang 
1. Sejarah MTs Negeri Balang-Balang
        Madrasah Tsanawiyah Negeri Balang-Balang sebelumnya dikenal 
dengan Madrasah Tsanawiyah GUPPPI Balang-Balang yang dirintis ± 33 
tahun yang lalu, tepatnya tahun 1974 kemudian resmi berdiri tahun 1975. 
Madrasah ini melalui perjalanan yang cukup panjang hingga akhirnya dapat di 
Negerikan. Guru-guru yang mengajar dan membina serta pengurus lainnya 
tidak kenal lelah demi membangun sekolah ini.
       Madrasah ini berjalan dengan cukup ulet, yang melewati tangga demi 
tangga yakni diawali dengan status terdaftar, diakui, disamakan sampai 
mencapai status Negeri. Selanjutnya Madrasah Tsanawiyah ini di Negerikan 
pada tahun 2004 lalu. Baik sebelum maupun sesudah negeri, sekolah ini 
diwarnai dengan banyaknya peserta didik yang tercatat mengukir prestasi dan 
berbagai lomba mulai dari yang umum terlebih lagi dibidang keagamaan.1
2. Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri Balang - Balang
Adapun Visi, Misi dan Tujuan Mts Negeri Balang-Balang adalah:
VISI:
Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam IPTEK dan kokoh dalam 
IMTAQ.
                                                          
1  Muhammad Yusuf, Staf Tata Usaha, Profil Sekolah MTs Negeri Balang-Balang Gowa, 
Rabu 19 Oktober 2016.
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INDIKATOR VISI :
1) Unggul Dalam Iptek
a. Terwujudnya peserta didik yang mendapat predikat sepuluh besar 
perolehan nilai Ujian Nasional tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.
b. Terwujudnya peserta didik yang mendapat predikat juara lomba MIPA, 
Bahasa Seni dan Olah Raga, MTq maupun lomba lainnya pada tingkat 
Kabupaten dan Provinsi.
c. Terwujudnya peserta didik yang memiliki kecerdasan sosial dan 
berkarakter bangsa.
d. Terwujudnya peserta didik yang melek IT.
2) Kokoh dalam IMTAQ
a. Terbentuknya peserta didik yang mampu menjadi da’I dan da’iyah.
b. Terwujudnya peserta didik yang berakhlakul karimah.
c. Terwujudnya peserta didik yang menghafal Juz Amma.
d. Terbentuknya peserta didik yang cinta shalat.
e. Terbentuknya peserta didik yang memiliki kecerdasan Quranic 
Quetion.2
                                                          
2 Muhammad Yusuf, Staf Tata Usaha, Profil Sekolah MTs Negeri Balang-Balang Gowa, 
Rabu 19 Oktober 2016.
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MISI:
1. Melaksanakan Proses Pembelajaran Aktif, Kretif, Efektif  dan Menyenangkan 
(Pakem) yang Berbasis Standar Kompetensi Nasional dan IT.
2. Mengaktifkan Pembinaan Siswa Melalui  Kegiatan Intra dan Ekstra Kurikuler.
3. Menata Sistem  Shalat dan Hafalan Juz Amma Siswa .
4. Mengadakan Dan Memelihara Sarana Prasarana Pendidikan. 
5. Mengelola Keuangan Madrasah Secara Efektif, Transparan dan Akuntabel. 
6. Meningkatkan Kemitraan Dengan Lembaga Pemerintah Dan Masyarakat Secara 
Komprehensif.3
TUJUAN:
a. Meningkatkan sinergi dan kinerja komponen organisasi madrasah yang 
berpenampilan kompak, koordinatif, partisipatif, harmonis dalam suasana 
managemen berbasis madrasah yang handal.
b. Menghasilkan peserta didik yang unggul dalam prestasi dan kokoh dalam 
iman maupun taqwa plus memiliki akhlakul karimah serta kompetensi 
menasional.
c. Meningkatkan professionalisme  tenaga guru untuk  mendesain kompetensi 
siswa yang akan dicapai melalui perencanaan pembelajaran yang tepat dan  
menyenangkan.
d. Mempersiapkan siswa yang memiliki talenta MIPA, Bahasa, Seni Olah 
Raga dan MTQ maupun IT untuk mendulang prestasi.
                                                          
3  Muhammad Yusuf, Staf Tata Usaha, Profil Sekolah MTs Negeri Balang-Balang Gowa, 
Rabu 19 Oktober 2016.
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e. Memberikan sejumlah ketreampilan pembiasaan yang menunjang hoby dan 
pengembangan kompetensi skill  siswa.
f. Terbentuknya kemampuan yang handal pada siswa  dalam bidang 
organisasi dan cinta  prestasi serta  lingkungan hidup.
g. Terpenuhinya kebutuhan  warga madrasah pada sarana dan prasarana 
pendidikan dan pembelajaran melalui penajaman program pada RAPBM.
h. Terpenuhinya mata anggaran DIPA untuk program-program yang 
dicanangkan didalam RAPBM dengan asas ketelitian, kehati-hatian, 
transparan, akuntabel dan konsisten.
i. Berdirinya sarana ibadah yang menjadi central kegiatan keagamaan serta 
pembinaan akhlakul karimah  bagi  warga Madrasah.
j. Terciptanya partisipasi konkrit dari Komite serta stekholder lainnya untuk 
menciptakan madrasah unggul dikabupaten Gowa4
       Tujuan Madrasah (sekolah) di atas menjadi bagian dari upaya untuk 
mewujudkan  tujuan pendidikan nasional yakni  meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Untuk mencapai standar mutu 
pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan secara nasional, kegiatan 
pembelajaran di sekolah mengacu pada delapan standar pendidikan Nasional.
                                                          
4  Muhammad Yusuf, Staf Tata Usaha, Profil Sekolah MTs Negeri Balang-Balang Gowa, 
Rabu 19 Oktober 2016.
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       Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan Standar Kompetensi 
Lulusan yang telah ditetapkan,  maka Kepala Sekolah dan civitas madrasah 
serta  Komite Sekolah menetapkan sasaran program/kegiatan pokok strategis, 
baik untuk jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Sasaran 
program tersebut dimaksudkan untuk mewujudkan visi dan merealisasikan 
misi MTs Negeri Balang-Balang.5
3. Identitas Madrasah
1. Nama Madrasah :  Madrasah Tsanawiyah Negeri Balang-Balang
2. Nama Kepala Madrasah :  H. Abd. Latif. R, S.Ag. M.Pd. I.
3.   SK Kepala Madrasah : Kw.21.1/2/Kp.07.6/131115941/2006,18 
September 2006
4. A l a m a t :
a. Jalan :  Jalan Poros Malino No. 07 Balang-Balang
b. Kelurahan :  Bontomanai
c. Kecamatan :  Bontomarannu
d. Kabupaten :  G  o  w  a
e. Provinsi :  Sulawesi Selatan
f. Kode Pos :  92172
g. Telepon / Fax :  (0411) 8210164
h. E-Mail :  mtsnbalangbalang@yahoo.co.id
                                                          
5 Muhammad Yusuf, Staf Tata Usaha, Profil Sekolah MTs Negeri Balang-Balang Gowa, 
Rabu 19 Oktober 2016.
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5. Status Madrasah :  Negeri
6. N S M :  21-2-73-06-30-018
7. Tahun Didirikan :  Swasta Tahun 1974 – Negeri Tahun 2004
8. Tahun Beroperasi :  Negeri 2004 / 2005
9. Status Tanah :  Sertifikat HGB6
4. Kepemimpinan
1. H. Abdullah Dg Sele ( 1975 s.d. 1979 )
2. Abd. Gani ( 1980 s.d. 1983 )
3. Drs. Amirullah AR ( 1984 s.d. 1986 )
4. Drs. H. M. Sanusi Dg Tutu ( 1987 s.d. 1988 )
5. H. Muh. Arif Dg Sila ( 1989 s.d. 1991 )
6. Hj. Zaenab Umar ( 1992 s.d. 1996 )
7. Drs. H. M. Sanusi Dg Tutu ( 1997 s.d. 2000 )
8. M. Amin Saban ( 2001 s.d. 2003 )
9. Drs. H. Abd. Madjid. LS ( 2004 s.d. 2006 )
10. H. Abd. Latif. R, S.Ag. M.Pd. I. ( 2007 s.d. sekarang )7
5. Proses Belajar Mengajar
a. Kegiatan Siswa
                                                          
6 Muhammad Yusuf, Staf Tata Usaha, Profil Sekolah MTs Negeri Balang-Balang Gowa, 
Rabu 19 Oktober 2016.
7 Muhammad Yusuf, Staf Tata Usaha, Profil Sekolah MTs Negeri Balang-Balang Gowa, 
Rabu 19 Oktober 2016.
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       Proses Belajar Mengajar dalam program kurikuler terbagi 2 waktu 
yakni pagi dan siang yang diikuti siswa 8 jam pelajaran dalam satu 
hari dari pukul 07.00 WITA s.d. pukul 12.30 WITA (Pagi), pukul 
12.45 WITA s.d. pukul 17.40 WITA (Siang) dengan hitungan 45 
menit per satu jam pelajaran, kecuali hari Jum’at hanya 6 jam 
pelajaran yaitu pukul 07.00 WITA s.d. pukul 11.10 WITA (Pagi), 
pukul 13.15 WITA s.d. pukul 17.00 WITA (Siang). Dan siswa 
berkewajiban mengerjakan segala tugas yang di berikan guru baik di 
rumah maupun di sekolah.8
b. Kegiatan Guru
       Dalam proses belajar mengajar, semester I Tahun Pelajaran 
2010/2011 tetap berpedoman pada sistem pembelajaran yang lalu 
yaitu guru bidang studi diwajibkan mengajar minimal 24 jam, saat ini 
MTs Negeri Balang-Balang tidak berpedoman pada Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 74 Tahun 2008 tentang
Guru. Di karenakan kondisi guru mata pelajaran yang belum 
mencukupi standar jumlah bidang studi pada Madrasah sekarang ini. 
Namun demikian guru-guru juga melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai jam tugas yang dibebankan di Madrasah.
       Kegiatan selanjutnya guru-guru juga melakukan pengayaan dan 
remedial kepada siswa yang dianggap memerlukan, guru juga 
                                                          
8  Muhammad Yusuf, Staf Tata Usaha, Profil Sekolah MTs Negeri Balang-Balang Gowa, 
Rabu 19 Oktober 2016.
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menganalisis hasil belajar siswa dan menindaklanjuti dengan 
pengayaan dan perbaikan.9
c. Interaksi Belajar Mengajar
      Interaksi belajar mengajar antar siswa dengan menggunakan 
Kurikulum 2013 yang berorientasi pada pembentukan karakter. 
Proses Belajar Mengajar di ikuti oleh siswa kelas VII dengan 16 mata 
pelajaran, sudah termasuk muatan lokal. Pada tahun 2006 mulai ada 
pembelajaran interaktif yang menggunakan media TIK dengan 
mengoperasikan komputer dalam laboratorium komputer.10
6. Sarana dan Prasarana Pendidikan
Tabel 4.1 Luas Tanah dan Ruang yang Tersedia 
NO  Keterangan 
Keadaaan / 
Sifat
1 Tanah dan Gedung a. Luas tanah 1770 m2
b. Luas gedung ……. m2
2. Ruang
d. Ruang  Kepala Sekolah
e. Ruang Tata Usaha
f. Ruang Guru
g. Ruang  Kelas











                                                          
9  Muhammad Yusuf, Staf Tata Usaha, Profil Sekolah MTs Negeri Balang-Balang Gowa, 
Rabu 19 Oktober 2016.
10 Muhammad Yusuf, Staf Tata Usaha, Profil Sekolah MTs Negeri Balang-Balang Gowa, 




























Sumber data: Dokumen MTs Negeri Balang-Balang Gowa Tahun 2016 
7. Jumlah kelas dan siswa Tahun 2016 / 2017









1 VII 7 94 151 245 Siang
2 VIII 6 89 120 209 Pagi
3 IX 6 107 139 246 Pagi
Jumlah 19 290 410 700
Sumber data: Dokumen MTs Negeri Balang-Balang Gowa Tahun 2016
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8. Data siswa dalam 5 (Lima) tahun terakhir

















2012 / 2013 351 251 7 190 6 151 5
2013 / 2014 300 248 6 251 7 183 5
2014 / 2015 398 265 6 237 6 241 6
2015 / 2016 309 221 6 262 6 220 6
2016 / 2017 394 245 7 209 6 246 6
Sumber data: Dokumen MTs Negeri Balang-Balang Gowa Tahun 2016
B. Hasil Penelitian
a. Hasil Deskriptif Motivasi Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik Sebelum 
(Pretest) Penerapan Model Pembelajaran Role Playing 
       Untuk mengetahui keadaan motivasi belajar peserta didik maka peneliti 
menggunakan angket untuk peserta didik yang hasilnya dapat dilihat dari tabel 
berikut ini:
Tabel 4.4 Data Motivasi Belajar Pretest Peserta Didik
NO NAMA PRETEST
1 A. Febrianti 76
2 Andini Alifiah LH 70
3 Andini Putri Ariyani 73
4 Annisa Ulafifah  62
5 Dedi Risaldi. R 67





10 Khairina Amalia. N. B 65
11 Ma’rifatul Hikmah 73
12 Mirayanti 71
13 Muh. Alfausan Mubarak 72
14 Muh. Hajib Syarif 68
15 Muh. Ilham Rizaldi. SM 71
16 Muh. Zeni Albanjari 62
17 Musdalipah Haris 71
18 Muthia 66
19 Muthmainnah 74
20 Nur Annisa 67
21 Nur Azizah Ramadhani 74
22 Nurul Fadhilah Nur 71
23 Nurul Sakinah 71
24 Putri Ayu Wandira 69
25 Rahmayani 68
26 Ramdhani. S 76
27 Rezhana Rezky 73
28 Rezki Nuramalia Haris 64
29 Shifa Zalsabila 64
30 Sri Rahayu Ningsih 71
31 St. Rahma Hafiza 68
32 Sulfikar Muhammad 69
33 Syaikah Athaya Hurulaini 71
34 Tarmizi 56
Sumber data: Hasil angket pretes peserta didik kelas VIII-1MTsN Balang-Balang Gowa
Data di atas diolah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 
nilai yang didapatkan dari hasil angket yang terlampir, kemudian dianalisis melalui 
SPSS versi 16 yang dipaparkan sebagai berikut :
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              Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebelum (Pretest) diterapkannya model 
pembelajaran role playing diperoleh Range sebesar 20 yang merupakan hasil dari 
pengurangan skor maximum dengan skor minimum yakni (76 – 56 = 20), kemudian 
jumlah nilai keseluruhan (sum) yang diperoleh yaitu 2312. Adapun nilai rata-rata 
(mean) yang didapatkan sebesar 68,00 dengan Standar deviasi sebesar 5,320 sehingga 
diperoleh varians sebesar 28,303.
Tabel 4.6 Tabel Klasifikasi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII 
dalam Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTsN Balang-Balang Gowa.
NILAI KATEGORI
56 - 60 Kurang
61 - 65 Sedang
66 - 70 Baik
71 - 76 Sangat Baik
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa angket pretest peserta didik 
memiliki 4 kategori yaitu kurang, sedang, baik, dan sangat baik. Rata-rata pretest
Tabel 4.5 Tabel Descriptive Statistics Pretest
N Range Minimum Maximum Sum Mean
Std. 
Deviation Variance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
Std. 
Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Std. 
Error





yang diperoleh yaitu sebesar 68,00 yang ketika dimasukkan ke dalam kategori maka 
berada pada kategori “Baik” yaitu terletak pada nilai interval 66-70.
Tabel 4.7 Tabel Frekuensi dan Persentase Pretest
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
1 Kurang 56 – 60 4 11,76% 
2 Sedang 61 – 65 6 17,65%
3 Baik 66 – 70 9 26,47%
4 Sangat Baik 71 – 76 15 44,12%
       Berdasarkan tabel frekuensi dan persentase di atas bahwa hasil angket peserta 
didik yang berada pada kategori kurang dengan nilai 56-60 memiliki 4 frekuensi 
dengan persentase 11,76% dan hasil angket peserta didik yang berada pada nilai 61-
66 memiliki frekuensi sebanyak 6 dengan persentase 17,65% berada kategori sedang.
Kemudian hasil angket peserta didik pada nilai 66-70 memiliki frekuensi 9 dengan 
persentase 26,47% berada pada kategori baik. Sedangkan pada nilai 71-76 memiliki 
frekuensi sebesar 15 dengan persentase 44,12% berada pada kategori sangat baik.
b. Hasil Deskriptif Motivasi Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik Sesudah 
(Posttest) Penerapan Model Pembelajaran Role Playing 
Tabel 4.8 Data Motivasi Belajar Posttest Peserta Didik
NO NAMA POSTTEST
1 A. Febrianti 80
2 Andini Alifiah LH 77
3 Andini Putri Ariyani 79
4 Annisa Ulafifah  67
5 Dedi Risaldi. R 79
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10 Khairina Amalia. N. B 76
11 Ma’rifatul Hikmah 81
12 Mirayanti 72
13 Muh. Alfausan Mubarak 69
14 Muh. Hajib Syarif 82
15 Muh. Ilham Rizaldi. SM 83
16 Muh. Zeni Albanjari 72
17 Musdalipah Haris 74
18 Muthia 74
19 Muthmainnah 63
20 Nur Annisa 74
21 Nur Azizah Ramadhani 78
22 Nurul Fadhilah Nur 73
23 Nurul Sakinah 76
24 Putri Ayu Wandira 81
25 Rahmayani 68
26 Ramdhani. S 80
27 Rezhana Rezky 75
28 Rezki Nuramalia Haris 76
29 Shifa Zalsabila 72
30 Sri Rahayu Ningsih 73
31 St. Rahma Hafiza 74
32 Sulfikar Muhammad 73
33 Syaikah Athaya Hurulaini 84
34 Tarmizi 65
Sumber data: Hasil angket posttest peserta didik kelas VIII-1MTsN Balang-Balang Gowa
Data di atas diolah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 
nilai yang didapatkan dari hasil angket yang terlampir kemudian dianalisis melalui 
SPSS versi 16 yang dipaparkan sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 Tabel Descriptive Statistics Posttest 
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic




       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah (Posttest) diterapkannya model 
pembelajaran role playing diperoleh Range sebesar 21 yang merupakan hasil dari 
pengurangan skor maximum dengan skor minimum yakni (84 – 63 = 21), kemudian 
jumlah nilai keseluruhan (sum) yang diperoleh yaitu 2529, kemudian rata-rata (mean) 
yang didapatkan sebesar 74.38 dengan Standar deviasi sebesar 5,234 sehingga 
diperoleh varians sebesar 27,395. 
Tabel 4.10 Tabel Klasifikasi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII 
dalam Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTsN Balang-Balang Gowa.
NILAI KATEGORI
63 – 68 Kurang
69 – 74 Sedang
75 – 80 Baik
81 – 86 Sangat Baik
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa angket posttest peserta didik 
memiliki 4 kategori yaitu kurang, sedang, baik, dan sangat baik. Rata-rata posttest
yang diperoleh yaitu sebesar 74,38 yang ketika dimasukkan ke dalam kategori maka 
berada pada kategori “Baik” yaitu terletak pada nilai interval 74-80.
54
Tabel 4.11 Tabel Frekuensi dan Persentase Posttest
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
1 Kurang 63 - 68 5 14,70 %
2 Sedang 69 - 74 15 44,12%
3 Baik 75 - 80 9 26,47%
4 Sangat Baik 81 - 86 5 14,70%
       Berdasarkan tabel frekuensi dan persentase di atas bahwa hasil angket peserta 
didik yang berada pada nilai 63-68 memiliki frekuensi 5 dengan persentase 14,70%
berada pada kategori kurang. Selanjutnya, hasil angket peserta didik yang berada 
pada nilai 69-74 memiliki frekuensi 15 dengan persentase sebesar 44,12% berada 
pada kategori sedang. Kemudian hasil angket peserta didik pada nilai 75-80 memiliki 
frekuensi 9 dengan persentase 26,47% berada pada kategori baik. Sedangkan pada 
nilai 81-86 memiliki frekuensi 5 dengan persentase 14,70% berada pada kategori 
sangat baik.
c. Perbedaan Hasil Motivasi Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik Sebelum 
(Pretest) dan Sesudah (Posttest) Penerapan Model Pembelajaran Role Playing
       Untuk mengetahui apakah ada perubahan motivasi sebelum dan  setelah 
penerapan  model role playing maka dilakukan dengan uji T yang dapat dilihat hasil 
analisis uji t-test yang diolah dengan menggunakan SPSS versi 16 sebagai berikut;
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Tabel 4.12 Tabel Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 pretest 68.0000 34 5.32006 .91238
posttest 74.3824 34 5.23401 .89762
       Tabel 4.13 Tabel Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretest & posttest 34 .500 .003










95% Confidence Interval 
of the Difference
Lower Upper
Pair 1 pretest -
posttest
6.38235 5.28012 .90553 8.22467 4.54003 7.048 33 .000
        Tabel di atas menunjukkan bahwa Interpretasi output bagian pertama (paired 
samples statistics), pretest diperoleh rata-rata motivasi belajar yakni 68.0000, 
sedangkan untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 
74.3824. Jumlah responden atau peserta didik yang dijadikan sampel sebanyak 
orang 34 orang. Kemudian standar deviasi untuk pretest sebesar 5.32006 dan 
standar deviasi untuk posttest sebesar 5.23401. Selanjutnya interpretasi output 
bagian kedua (paired samples correlations) bagian kedua output adalah hasil 
korelasi atau hubungan antara kedua data atau variabel yakni pretest dan posttest
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dan hasil dari SPSS di atas diperoleh korelasi antara pretest dan posttest sebesar  
0,500. Selanjutnya interpretasi output bagian ketiga (paired samples test) output 
bagian ketiga ini adalah output yang terpenting, karena pada bagian ketiga inilah 
kita akan menemukan jawaban atas apa yang menjadi pertanyaan atau contoh 
kasus di atas, yakni mengenai ada atau tidaknya peningkatan motivasi belajar 
peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran role playing  untuk mata 
pelajaran aqidah akhlak. Diketahui bahwa jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka ada 
pengaruh yang didapatkan, begitupun sebaliknya kemudian hasil yang didapatkan 
dari perhitungan SPSS dalam penelitian  ini diperoleh Sig. (2-tailed) < 0,05 yakni 
0,000 < 0,05, adapun thitung = 7,048 dan ttabel = 1,692 sedangkan df = 33. Karena
thitung = 7,048 berada pada penolakan H0 yang berarti H1 diterima dikarenakan thitung 
˃ ttabel sehingga di dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran role playing dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas 
VIII-1 di sekolah MTs. Negeri Balang-Balang Gowa.
C. Pembahasan
        Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pre-experimental design, 
dengan desain penelitian yaitu one group pretest posttest design yaitu eksperimen 
yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Model ini 
menggunakan tes awal sehingga besar efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti.
       Motivasi belajar peserta didik pada kondisi awal atau sebelum tindakan masih 
rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest yang di berikan kepada peserta didik, 
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hal lain yang mendukung yaitu kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti 
pelajaran, proses pembelajaran masih didominasi oleh pendidik, sehingga peserta 
didik terlihat pasif dalam proses pembelajaran. Kurangnya aktifitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran menjadikan perhatian dan motivasi peserta didik kurang 
terhadap materi yang dipelajari, sehingga tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang dipelajari juga rendah. Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang dipelajari berdampak terhadap hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik.
       Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti menerapkan model pembelajaran role 
playing pada mata pelajaran aqidah akhlak. Pemilihan model pembelajaran role 
playing disebabkan karena keunggulan yang dimilikinya. Menurut Martinis Yamin 
model pembelajaran role playing merupakan suatu cara penguasaan bahan-bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik. Pada 
model ini, pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan peserta didik dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup dan benda mati. Pengembangan imajinasi dan 
penghayatan menjadikan peserta didik dapat lebih memahami materi atau konsep 
yang dipelajari. Selain itu, penggunaan model pembelajarn role playing disebabkan 
karena keuntungan menggunakan model itu sendiri, yaitu peserta didik lebih tertarik 
perhatiannya pada pelajarannya serta dapat lebih mudah dan cepat memahami materi 
pelajaran yang diajarkan karena peserta didik dapat memerankan langsung tokoh 
ataupun peristiwa tersebut. Selain itu, proses pembelajaran juga akan terkesan 
menyenangkan sehingga suasana kelas dapat lebih santai namun tetap berkualitas.
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       Berdasarkan hasil tes sesudah perlakuan (posttest) yang dikerjakan kepada 
peserta didik terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar dan motivasi belajar 
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari dari nilai rata-rata hasil pretest yang diperoleh 
sebesar 68,00 sedangkan rata-rata hasil posttest sebesar 74,38.
       Adanya peningkatan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik
bertambah sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditentukan. Dengan adanya peningkatan tersebut, maka terbukti bahwa penerapan 
model pembelajaran role playing mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik 





       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Motivasi belajar peserta didik kelas VIII-1 pada mata pelajaran aqidah akhlak 
di MTs. Negeri Balang-balang Gowa, memiliki rata-rata (mean) pretest yaitu
68,00.
2. Motivasi belajar peserta didik kelas VIII-1 pada mata pelajaran aqidah akhlak 
di MTs. Negeri Balang-balang Gowa, rata-rata (mean) posttest yaitu 74,38.
3. Model pembelajaran role playing dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik kelas VIII-1 di MTs. Negeri Balang-balang Gowa, maka dapat 
dinyatakan hipotesis terbukti.
B. Saran
1. Diharapkan kepada para calon peneliti berikutnya yang ingin meneliti tentang 
efektivitas model pembelajaran role playing pada mata pelajaran aqidah 
akhlak, sebaiknya menguasai langkah-langkah penerapan model pembelajaran 
role playing.
2. Mata pelajaran aqidah akhlak di MTs. Negeri Balang-balang Gowa 
merupakan salah satu mata pelajaran yang kedudukannya tidak kalah penting 
dengan mata pelajaran yang lainnya (umum). Oleh karena itu, guru aqidah 
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akhlak di sekolah hendaknya memberikan perhatian yang sebaik-baiknya agar 
para peserta didik dapat belajar dengan baik dan motivasi yang besar.
3. Diharapkan kepada para pengajar khususnya pada mata pelajaran aqidah 
akhlak agar mampu menciptakan suasana proses pembelajaran yang 
menyenangkan dengan menerapkan model-model pembelajaran seperti model 
pembelajaran role playing.
       Sebagai saran terakhir penulis sampaikan kepada semua pihak bahwa 
masalah mata pelajaran aqidah akhlak adalah tanggung jawab bersama. Oleh 
karena itu, dengan selesainya skripsi yang sangat sederhana ini dapat menjadi 
sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak sehingga dapat lebih meningkatkan 
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rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 4 4 2 4 1 2 1 3 1 2 4 3 1 4 1 4 1 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 76 2.714
2 4 4 4 4 1 2 2 4 1 1 3 2 1 4 1 4 1 1 1 4 4 2 2 2 2 4 4 1 70 2.5
3 4 4 2 4 1 4 2 3 1 2 2 2 1 4 2 4 1 2 1 4 4 4 4 2 3 2 2 2 73 2.607
4 3 3 2 4 1 2 2 3 2 1 3 3 1 3 1 3 1 1 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 62 2.214
5 4 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 2 3 1 4 1 2 1 4 4 2 3 2 3 2 3 2 67 2.392
6 3 2 1 3 1 2 2 2 1 1 3 2 1 4 1 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 59 2.107
7 2 2 2 3 1 2 2 4 2 1 2 2 2 3 1 2 1 2 3 4 3 2 2 2 1 2 2 1 58 2.071
8 2 4 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 3 1 2 1 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 57 2.035
9 4 4 4 4 1 2 2 3 4 1 3 2 1 4 1 4 1 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 1 65 2.321
10 4 3 2 4 1 2 1 2 1 1 3 4 2 3 1 2 1 2 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 65 2.321
11 4 2 2 2 1 3 2 3 2 1 3 4 2 3 1 4 1 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 73 2.607
12 4 4 2 4 1 1 1 3 1 1 4 4 1 4 1 3 1 3 4 4 4 2 2 2 3 3 2 2 71 2.535
13 3 4 2 3 1 3 2 3 2 1 2 3 2 4 2 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 2 2 2 72 2.571
14 2 2 3 4 2 1 2 3 4 2 2 3 1 2 1 2 4 1 2 4 4 2 2 2 2 3 2 4 68 2.428
15 4 4 4 4 1 2 2 4 1 1 3 2 1 4 1 4 1 1 1 4 4 2 2 2 2 4 4 2 71 2.535
16 2 2 3 4 2 2 2 4 2 4 2 4 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 62 2.214
17 4 4 4 4 1 2 2 4 1 1 3 2 1 4 1 4 1 1 1 4 4 2 2 2 2 4 4 2 71 2.535
18 3 3 3 2 1 2 1 2 3 2 4 3 2 2 2 2 1 2 2 4 4 3 2 2 3 1 2 3 66 2.357
19 4 4 2 3 2 4 2 4 2 1 4 3 1 4 1 3 2 4 1 4 4 2 2 2 2 2 3 2 74 2.642
20 4 2 3 4 1 4 1 3 1 2 2 2 2 4 1 4 1 2 1 4 4 2 4 2 1 2 2 2 67 2.392
21 4 4 2 4 1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 1 2 1 3 4 2 2 2 2 2 2 2 74 2.642
22 4 2 3 3 1 1 2 4 1 2 4 4 1 4 2 3 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 71 2.535
23 3 2 3 2 2 4 2 2 1 2 3 2 1 3 2 3 1 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 2 71 2.535
24 3 2 4 3 1 3 1 3 2 2 4 4 2 3 1 2 2 3 2 4 4 2 2 2 2 1 3 2 69 2.464
25 4 4 2 3 1 3 2 3 1 1 2 3 1 4 1 3 1 2 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 68 2.428
26 3 4 3 3 1 3 1 3 1 3 3 4 1 4 1 4 1 2 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 76 2.714
27 4 4 3 4 1 2 1 3 1 1 4 2 1 4 1 2 1 1 4 4 4 2 4 1 4 4 3 3 73 2.607
28 3 3 2 2 1 2 2 3 1 1 3 4 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 64 2.285
29 2 4 2 4 1 1 1 4 1 1 4 2 1 4 1 4 1 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 64 2.285
30 4 4 4 4 1 2 2 4 1 1 3 2 1 4 1 4 1 1 1 4 4 2 2 2 2 4 4 2 71 2.535
31 2 4 1 4 1 4 1 2 1 1 4 4 2 4 1 2 1 2 4 4 4 2 4 1 2 2 2 2 68 2.428
32 3 3 4 2 1 3 1 3 1 1 4 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 1 3 3 4 3 69 2.464
33 4 4 4 4 1 2 2 4 1 1 3 2 1 4 1 4 1 1 1 4 4 2 2 2 2 4 4 2 71 2.535
34 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 56 2
Jumlah





rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 4 4 4 4 1 4 2 3 1 2 3 4 1 4 1 4 1 2 1 4 4 4 4 1 4 3 3 3 80 2.857
2 4 4 3 4 1 3 1 4 1 4 4 4 1 3 1 4 1 1 4 4 4 2 3 1 2 3 3 3 77 2.75
3 3 3 3 4 1 4 1 4 1 3 3 4 1 4 1 4 1 1 3 4 4 4 4 2 4 3 3 2 79 2.821
4 4 3 3 3 1 4 1 3 1 1 4 3 1 3 1 2 1 2 4 4 4 2 2 1 2 3 2 2 67 2.393
5 4 3 2 3 2 3 2 4 2 2 4 4 2 3 2 4 1 2 3 4 4 2 4 2 3 2 4 2 79 2.821
6 4 4 3 4 1 3 1 3 1 1 3 3 1 3 1 3 1 1 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 68 2.428
7 3 3 2 3 1 4 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 69 2.464
8 3 3 4 3 1 3 1 4 1 2 3 4 1 4 1 4 1 1 3 4 4 3 3 1 3 2 2 2 71 2.536
9 3 4 3 4 1 4 2 1 1 3 3 2 1 3 2 3 1 3 2 4 4 3 3 1 3 2 2 3 71 2.536
10 4 4 3 4 1 4 2 3 1 2 4 3 1 3 1 4 1 3 2 4 3 4 4 2 2 2 3 2 76 2.714
11 4 4 3 4 1 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 1 2 3 3 3 81 2.893
12 4 4 2 4 1 3 1 4 1 1 4 4 1 4 1 3 1 2 3 3 4 2 2 2 4 3 2 2 72 2.571
13 4 3 2 3 1 4 2 3 2 1 3 3 1 4 2 3 2 2 3 4 4 2 3 2 1 2 2 1 69 2.464
14 3 4 4 4 1 3 1 4 2 1 4 4 1 4 2 3 2 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 2 82 2.928
15 3 4 2 4 2 4 2 3 1 4 3 2 3 4 1 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 2 83 2.964
16 4 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 72 2.571
17 4 4 4 3 2 4 1 3 2 2 4 3 2 4 1 4 1 3 1 3 4 2 4 1 2 2 2 2 74 2.643
18 4 4 2 4 1 4 1 2 1 4 4 4 2 2 1 2 3 4 4 4 4 2 2 1 2 2 2 2 74 2.643
19 3 3 2 3 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 3 1 4 3 2 2 2 3 2 3 2 63 2.25
20 4 3 3 4 1 4 2 2 1 4 3 2 1 4 1 4 1 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 74 2.643
21 4 4 3 4 2 4 2 2 2 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 78 2.786
22 4 4 4 4 1 4 2 2 1 2 4 2 1 3 2 4 1 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 73 2.607
23 4 4 3 3 1 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 2 3 2 2 2 76 2.714
24 4 4 4 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 4 1 4 1 1 4 4 3 3 3 1 4 4 3 4 81 2.893
25 4 4 2 3 1 4 1 3 2 2 3 2 1 3 1 3 1 1 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 68 2.428
26 4 4 4 4 1 4 1 3 1 3 4 4 1 4 1 4 1 2 3 4 4 3 4 1 3 3 3 2 80 2.857
27 3 4 2 3 1 4 2 3 1 2 3 4 2 4 1 2 1 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 2 75 2.678
28 3 4 3 3 1 3 3 3 1 1 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 76 2.714
29 4 4 4 4 1 4 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 1 2 2 4 4 2 4 2 2 3 2 2 72 2.571
30 4 4 4 3 1 4 1 3 2 2 4 3 1 4 1 4 1 3 1 3 4 2 4 2 2 2 2 2 73 2.607
31 3 4 3 4 1 4 2 2 1 1 4 4 2 4 1 3 1 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 74 2.643
32 2 4 2 4 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 1 3 4 3 3 2 2 4 4 2 73 2.607
33 4 4 4 4 1 4 1 4 2 3 4 3 2 4 2 4 1 2 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 84 3
34 3 3 3 3 1 3 2 2 2 1 3 2 1 4 1 3 1 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 65
Jumlah 
Tabel 4.4 Identitas dan jumlah guru













PNS -- Kepala Madrasah
195912311986031039
2
Dra. Wahida Jamaluddin, M.Pd.
Pembina Tk I, 
IV/b






















Penata Tk I, III/d Bahasa Inggris PNS -- Wali Kelas VIII.4
197908102003122003
7
Nurbaeti Halik, S.Pd. M.Pd.












Penata Tk I, III/d
Bahasa 
Indonesia




Penata Tk I, III/d
Bahasa 
Indonesia
PNS -- Wali Kelas IX.4
197507042006042009
12
Moh. Ali Sabri, S.Pd.




13 Ali Syaid, S.Ag. Penata, III/c I P A PNS -- Kepala Lab. IPA


















Penata Muda Tk I, 
III/b




Penata Muda Tk I, 
III/b






Penata Muda Tk I, 
III/b




Penata Muda Tk I, 
III/b
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Penata Muda Tk I, 
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Sukaesih, S.HI. S.Pd. M.Pd.
Penata Muda Tk I, 
III/b
















Penata Muda, III/a Matematika CPNS -- Wali Kelas VIII.3
197708162014122002
26 St. Fatimah, S.Pd. Pengatur Tk I, II/d P K n PNS -- Wali Kelas IX.1



























Bahasa Arab CPNS -- Wali Kelas VII.3
198207102014111002
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-- Honorer Wali Kelas VIII.5
33
Drs. Syarifuddin
-- Matematika -- Honorer
34
Ibnu Hajar, S.Pd.
-- Penjaskes -- Honorer
35
Diana Sari, S.Pd. I.
-- -- Honorer Wali Kelas VII.1
36
Sri Ayu, S.Pd.
-- -- Honorer Wali Kelas VII.2
37
Nurhikmah Bakir, S.Kom.
-- -- -- Honorer Wali Kelas VII.6
38
Nurul Ikhsan Kamsya, S.Pd.
-- -- -- Honorer
39 Hj. Mardianah M. Rani, S.Pd. I. Penata, III/c -- PNS -- Kepala Urusan TU











Pegatur, II/c -- CPNS --





























-- -- -- Honorer Staf TU
46
Muthiah Eka Sari
-- -- -- Honorer Staf TU
47
Munawir
-- -- -- Honorer Staf TU
48
Asmirawati
-- -- -- Honorer Cleaning Service
49
Alifia Khaerunnisa
-- -- -- Honorer Cleaning Service
50
Sahaba Dg Ngitung
-- -- -- Honorer Bujang Sekolah
51
Pakaiya, A.Ma.
-- -- -- Honorer Satpam
52 Abd. Salam -- -- -- Honorer Satpol PP








Gambar 1.1 Situasi dan kondisi Madrasah Tsanawiyah Negeri Balang-Balang Gowa
Gambar 1.2 Foto bersama Kepala Sekolah MTs. Negeri Balang-Balang Gowa
Gambar 1.3 Foto bersama Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak kelas VIII-1 MTs Negeri 
Balang-Balang Gowa 
Gambar 1.4 Situasi kelas saat peserta didik mengerjakan angket posttest
Gambar 1.5 Ruang Tata Usaha dan Ruang Kepala Sekolah MTs. Negeri Balang-Balang 
Gowa
Angket motivasi belajar peserta didik (pretest)
I. Petunjuk pengisian angket:
1. Tulis nama, kelas, dan no.absen anda
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan anda lakukan dan alami dengan 
memberikan tanda (X)
3. Setiap jawaban anda adalah benar, sehingga jangan terpengaruh dengan teman-teman 
anda.





Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang di anggap benar !
A. Hasrat dan keinginan berhasil/antusiasme siswa dalam belajar
1. Mempelajari materi aqidah akhlak yang diajarkan oleh guru
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
2. Berusaha mengerjakan sendiri setiap tugas aqidah akhlak yg diberikan oleh guru
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
3. Mencari sumber pelajaran yang lain untuk bidang studi aqidah akhlak selain buku 
paket yang diberikan oleh sekolah
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Mempunyai keinginan yang kuat untuk belajar aqidah akhlak
a. Selalu c. Kadang-kadang 
b. Sering d. Tidak pernah
5. Merasa pelajaran aqidah akhlak tidak berguna dan membingunkan
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Merasa senang jika pembahasan materi pada aqidah akhlak menggunakan metode 
role playing
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah 
7. Menganggap aqidah akhlak merupakan pelajaran sulit
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
8. Merasa tertarik dengan setiap pokok pembahasan dalam pelajaran aqidah akhlak
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
9. Merasa malas untuk mencari hal-hal dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan aqidah akhlak
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
10. Berusaha mengikuti jam tambahan atau les privat untuk bidang studi aqidah akhlak
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
B. Kemauan mngerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru
1. Berusaha mengerjakan soal aqidah yang sulit sampai saya bisa
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah 
2. Merasa tidak puas jika belum bisa mengerjakan soal aqidah yang saya kerjakan
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah 
3. Merasa malas mengerjakan soal-soal aqidah yang ada di buku atau LKS
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Mengerjakan pekerjaan rumah untuk bidang studi aqidah
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Suka mencontek pekerjaan rumah teman dari pada mengerjakan sendiri
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Pekerjaan rumah mendorong saya untuk mendalami pelajaran aqidah akhlak
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
7. Guru memberikan tugas di kelas, saya lebih suka bergurau dengan teman dan 
mencontek jika akan dikumpulkan
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah 
8. Menjadi tidak bersemangat jika melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
aqidah akhlak
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah 
C. Kemauan mendengarkan penjelasan guru
1. Mengkondisikan diri untuk tidak membuat kegaduhan yang dapat mengganggu teman 
saat proses belajar mengajar berlangsung
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Memperhatikan guru ketika ia sedang mengajar
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Mengikuti aturan belajar dalam belajar aqidah akhlak
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
D. Keberanian mengajukan pertanyaan
1. Mengajukan pertanyaan dalam proses belajar mengajar
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Berani bertanya jika ada materi yang tidak saya pahami
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Tidak pernah bertanya saat materi pelajaran berlangsung
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah 
4. Mempersiapkan pertanyaan sebelum pertanyaan brlangsung
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
E. Keberanian menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
1. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Mampu menjawab pertanyaan teman selama pelajaran berlangsung
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Mampu menjawab pertanyaan guru dan teman dengan cepat dan tepat
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Keterangan :
Selalu                   :  apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap
Sering             : apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap  
dan kadang-kadang tidak sesuai aspek sikap
Kadang-kadang : apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai 
aspek sikap dan sering tidak sesuai aspek sikap.
Tidak pernah    : apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek 
sikap.
Angket motivasi belajar peserta didik (posttest)
III.Petunjuk pengisian angket:
5. Tulis nama, kelas, dan no.absen anda
6. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan anda lakukan dan alami dengan 
memberikan tanda (X)
7. Setiap jawaban anda adalah benar, sehingga jangan terpengaruh dengan teman-teman 
anda.





Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang di anggap benar !
F. Hasrat dan keinginan berhasil/antusiasme siswa dalam belajar
11. Mempelajari materi aqidah akhlak yang diajarkan oleh guru
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak Pernah
12. Berusaha mengerjakan sendiri setiap tugas aqidah akhlak yg diberikan oleh guru
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak Pernah
13. Mencari sumber pelajaran yang lain untuk bidang studi aqidah akhlak selain buku 
paket yang diberikan oleh sekolah
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
14. Mempunyai keinginan yang kuat untuk belajar aqidah akhlak
c. Selalu c. Kadang-kadang 
d. Sering d. Tidak pernah
15. Merasa pelajaran aqidah akhlak tidak berguna dan membingunkan
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
16. Merasa senang jika pembahasan materi pada aqidah akhlak menggunakan metode 
role playing
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah 
17. Menganggap aqidah akhlak merupakan pelajaran sulit
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
18. Merasa tertarik dengan setiap pokok pembahasan dalam pelajaran aqidah akhlak
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
19. Merasa malas untuk mencari hal-hal dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan aqidah akhlak
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
20. Berusaha mengikuti jam tambahan atau les privat untuk bidang studi aqidah akhlak
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
G. Kemauan mngerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru
9. Berusaha mengerjakan soal aqidah yang sulit sampai saya bisa
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah 
10. Merasa tidak puas jika belum bisa mengerjakan soal aqidah yang saya kerjakan
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah 
11. Merasa malas mengerjakan soal-soal aqidah yang ada di buku atau LKS
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
12. Mengerjakan pekerjaan rumah untuk bidang studi aqidah
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
13. Suka mencontek pekerjaan rumah teman dari pada mengerjakan sendiri
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
14. Pekerjaan rumah mendorong saya untuk mendalami pelajaran aqidah akhlak
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
15. Guru memberikan tugas di kelas, saya lebih suka bergurau dengan teman dan 
mencontek jika akan dikumpulkan
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah 
16. Menjadi tidak bersemangat jika melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
aqidah akhlak
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah 
H. Kemauan mendengarkan penjelasan guru
4. Mengkondisikan diri untuk tidak membuat kegaduhan yang dapat mengganggu teman 
saat proses belajar mengajar berlangsung
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
5. Memperhatikan guru ketika ia sedang mengajar
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
6. Mengikuti aturan belajar dalam belajar aqidah akhlak
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
I. Keberanian mengajukan pertanyaan
5. Mengajukan pertanyaan dalam proses belajar mengajar
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
6. Berani bertanya jika ada materi yang tidak saya pahami
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
7. Tidak pernah bertanya saat materi pelajaran berlangsung
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah 
8. Mempersiapkan pertanyaan sebelum pertanyaan brlangsung
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
J. Keberanian menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
4. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
5. Mampu menjawab pertanyaan teman selama pelajaran berlangsung
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
6. Mampu menjawab pertanyaan guru dan teman dengan cepat dan tepat
c. Selalu c. Kadang-kadang
d. Sering d. Tidak pernah
Keterangan :
Selalu                   :  apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap
Sering             : apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap  
dan kadang-kadang tidak sesuai aspek sikap
Kadang-kadang : apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai 
aspek sikap dan sering tidak sesuai aspek sikap.




Satuan Pendidikan : MTs. Negeri Balang Balang.
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak.
Kelas/Semester :VIII-1/I
Materi Pokok : Keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayyub 
Waktu : 4 x 40 menit (2 x pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI
KI 1 : Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori.
B. KOMPETENSI DASAR
1.5 Mengamalkan kisah teladan Nabi Yunus dan Nabi Ayyub.
2.5. Terbiasa meneladani kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayyub
3.5. Menganalisis kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayyub
4.5. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayyub.
C. INDIKATOR
1.5.1   Mengamalkan kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayyub as.
2.5.1. Menunjukkan perilaku yang mencontoh keteladanan Nabi Yunus as dan Nabi 
Ayyub as.
3.5.1. Menjelaskan kisah keteladanan Nabi Yunus as dan Nabi Ayyub as.
3.5.2. Mengidentifikasi hikmah kisah keteladanan Nabi Yunus as dan Nabi Ayyub as.
3.5.3. Menyimpulkan isi kisah keteladanan Nabi Yunus as dan Nabi Ayyub as.
4.5.1. Menyajikan cuplikan kisah-kisah keteladanan Nabi Yunus as dan Nabi Ayyub as.
D. STRATEGI PEMBELAJARAN
1.  Strategi    : Pembelajaran Langsung
2. Pendekatan   : Sosio-emosional
3. Model    : Role playing (bermain peran)
E. MATERI PEMBELAJARAN
a) Keteladanan dari Nabi Yunus as.
Nama lengkapnya adalah Nabi Yunus bin Matta dari keturunan Benyamin bi Ya’qub 
bin Ishaq bin Ibrahim. Yunus bin Matta diutus oleh Allah untuk berdakwah 
menghadapi penduduk Ninawa, suatu kaum yang keras kepala, penyembah berhala, 
dan suka melakukan kejahatan. Secara berulang kali Yunus memperingatkan mereka, 
tetapi mereka tidak mau berubah, apalagi karena Yunus bukan dari kaum mereka. 
Hanya ada dua orang yang bersedia menjadi pengikutnya, yaitu Rubul dan Tanuh. 
Rubil adalah seorang yang alim bijaksana, sedang Tanuh adalah seorang tenang dan 
sederhana.
Ajaran-ajaran Nabi Yunus itu bagi para penduduk Ninawa merupakan hal yang baru 
yang belum pernah mereka dengar sebelumnya. Karenanya mereka tidak dapat 
menerimanya untuk menggantikan ajaran dan kepercayaan yang telah diwariskan 
oleh nenek moyang mereka yang sudah menjadi adat kebiasaan mereka turun 
temurun. Apalagi pembawa agama itu adalah seorang asing tidak seketurunan dengan 
mereka.
Mereka berkata kepada Nabi Yunus: “Apakah kata-kata yang engkau ucapkan itu dan
kedustaan apakah yang engkau anjurkan kepada kami tentang agama barumu itu? 
Inilah tuhan-tuhan kami yang sejati yang kami sembah dan disembah oleh nenek 
moyang kami sejak dahulu. Alasan apakah yang membenarkan kami meninggalkan 
agama kami yang diwariskan oleh nenek moyang kami dan menggantikannya dengan 
agama yang barumu?, Engkau adalah orang asing yang datang pada kami agar kami 
mengubah keyakinan kami. Apakah kelebihanmu sehingga mengajari dan menggurui 
kami. Hentikan perbuatan sia-siamu. Penduduk Ninawa tidak akan mengikutimu 
karena kami teguh dengan ajaran moyang kami.”
Nabi Yunus berkata: “Aku hanya mengajakmu beriman dan bertauhid sesuai dengan 
amanah Allah yang wajibku sampaikan padamu. Aku hanyalah pesuruh Allah yang 
ditugaskan mengeluarkanmu dari kesesatan dan menuntunmu di jalan yang lurus. 
Aku sekali-kali tidak mengharapkan upah atas apa yang kukerjakan ini. Aku tidak 
bisa memaksamu mengikutiku. Namun jika kamu tetap bertahan pada akidah 
moyangmu itu, maka Allah akan menunjukkan tanda-tanda kebenaran akan risalahku 
dengan menurunkan adzab yang pedih bagimu, seperti yang terjadi pada kaum-kaum 
sebelum kamu, yaitu kaum Nuh, Aad, dan Tsamud. Mereka menjawab dengan 
menantang: “Kami tetap tidak akan mengikuti kemauanmu dan tidak takut 
ancamanmu. Tunjukkan ancamanmu jika kamu termasuk orang yang benar!” Nabi 
Yunus tidak tahan lagi dengan kaum Ninawa yang keras kepala. Lalu pergi dengan 
marah dan jengkel sambil meminta Allah menghukum mereka.
Penduduk Ninawa Bertobat
Sepeninggal Nabi Yunus, kaum Ninawa gelisah, karena mendung gelap, binatang 
peliharaan mereka gelisah, wajah mereka pucat pasi, dan angin bertiup kencang yang 
membawa suara bergemuruh. Mereka takut ancaman Yunus benar-benar terjadi atas 
mereka. Akhirnya mereka sadar bahwa Yunus adalh orang yang benar dari Allah 
SWT mereka kemudian beriman dan menyesali perbuatan mereka terhadap Yunus. 
Mereka lari tunggang langgang dari kota mencari Yunus sambil berteriak meminta 
pengampunan Allah atas doa mereka. Allah Yang Maha Pemaaf pun mengampuni 
mereka, dan segera seluruh keadaan pulih seperti sediakala. Penduduk Ninawa 
kemudian tetap berusaha mencari Yunus agar ia bisa mengajari agama dan menuntun 
mereka ke jalan yang benar.
Keadaan Yunus setelah pergi dari Ninawa tidak menentu. Ia mengembara tanpa 
tujuan dengan putus asa dan merasa berdosa. Akhirnya ia tiba di sebuah pantai, dan 
melihat sebuah kapal yang akan menyeberangi laut. Ia menumpang kapal itu, dan 
ketika telah berlayar tiba-tiba terjadi badai yang hebat. Kapal bergoncang, dan para 
pengumpang sepakat untuk mengurangi beban dengan membuang salah seorang 
diantara mereka ke laut. Undian pertama jatuh pada Yunus, namun undian diulang 
karena penumpang merasa Yunus tidak layak dibuang karena ia orang yang mulia. 
Tapi pada pengulangan yang kedua, dan ketiga, tetap nama Yunus yang keluar. 
Yunus sadar itu adalah kehendak Allah, ia kemudian rela menjatuhkan diri ke laut. 
Allah kemudian mengirimkan Nun (paus) untuk menelan Yunus. Di dalam perut ikan 
Nun, Yunus bertobat meminta ampun dan pertolongan Allah, ia bertasbih selama 40 
hari dengan berkata: “Laailaaha illa Anta, Subhanaka, inni kuntu minadzalimin” 
(Tiada Tuhan melainkan Engkau, Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah orang 
yang telah berbuat zalim)”. Allah menjelaskan dalam surah As-Saffat: 139-148.
Allah mendengar doa nabi Yunus, dan memerintahkan ikan nun mendamparkan 
Yunus di sebuah pantai. Allah Yang Maha Penyayang menumbuhkan pohon labu, 
agar Yunus yang kurus dan lemah tak berdaya dapat bernaung dan memakan 
buahnya. Setelah pulih, ia diperintahkan kembali ke Ninawa, dimana ia kemudian 
kaget melihat perubahan penduduk Ninawa yang telah beriman kepada Allah. Yunus 
kemudian mengajari mereka tauhid dan menyempurnakan iman mereka.
b) Meneladani Nabi Ayyub
Nabi Ayyub as adalah putra Ish bin Ishak bin Ibrahim. Nabi Ayyub adalah seorang 
yang kaya raya. Istrinya banyak, anaknya banyak, hartanya melimpah ruah dan 
ternaknya tak terbilang jumlahnya. Ia hidup makmur dan sejahtera. Walau demikian 
ia tetap tekun beribadah. Segala nikmat dan kesenangan yang dikaruniakan 
kepadanya tak sampai melupakannya kepada Allah. Ia gemar berbuat kebajikan, suka 
menolong orang yang menderita terlebih dari golongan fakir miskin.
Para malaikat di langit terkagum-kagum dan membicarakan ketaatan Ayyub dan 
keikhlasannya dalam beribadah kepada Allah. Sementara itu, Iblis mendengar 
pembicaraan itu merasa iri dan ingin menjerumuskan Ayyub agar menjadi orang yang 
tidak sabar dan celaka. Pertama Iblis mencoba sendiri menggoda Nabi Ayyub agar 
tersesat dan tak mau bersyukur kepada Allah. Namun ia gagal, nabi Ayyub tak 
tergoyahkan.
Iblis kemudian menghadap Allah minta izin untuk menggoda Nabi Ayyub: “Wahai 
Tuhan, sesungguhnya Ayyub yang senantiasa patuh dan berbakti menyembah-Mu, 
senantiasa memuji-Mu, tak lain hanyalah karena takut kehilangan kenikmatan yang 
telah Engkau berikan kepadanya. Semua ibadah tidak ikhlas dan bukan karena cinta 
dan taat kepada-Mu. Andaikata ia terkena musibah dan kehilangan harta benda, anak-
anak dan istrinya belum tentu ia akan taat dan tetap ikhlas menyembah-Mu.”
Demikianlah, Iblis dan para pembantunya kemudian mulai menyerbu keimanan 
Ayyub. Mula-mula mereka membinasakan hewan ternak peliharaan Nabi Ayyub. 
Satu persatu hewan-hewan itu mati bergelimpangan disusul lumbung-lumbung 
gandum dan lahan pertanian Nabi Ayyub terbakar dan musnah. Iblis mengira Ayyub 
akan berkeluh kesah setelah kehilangan ternak dan lahan pertaniannya itu. Namun 
Ayyub tetap berbaik sangka kepada Allah. Segalanya ia serahkan kepada Allah. Harta 
adalah titipan Allah sewaktu-waktu dapat saja diambil lagi. Berikutnya Iblis dan 
pembantu-pembantunya mendatangi putra-putra Nabi Ayyub di gedung yang besar 
dan megah. Mereka goyang-goyangkan tiang-tiang gedung sehingga gedung itu 
kemudian roboh dan anak-anak Nabi Ayyub mati semua.
Iblis mengira usahanya berhasil menggoyahkan iman nabi Ayyub yang sangat 
menyayangi putra-putranya itu, namun mereka kecewa. Nabi Ayyub, tetap berserah 
diri kepada Allah. Nabi Ayyub bersedih hati dan menangis tapi jiwa dan hatinya tetap 
kokoh dalam keyakinan bahwa jika Allah Yang Maha Pemberi menghendaki semua 
ini maka tak ada seorang pun mampu menghalangi-Nya. Selanjutnya Iblis 
menaburkan baksil di sekujur tubuh Nabi Ayyub sehingga beliau menderita sakit kulit 
yang menjijikkan. Keluarga dan tetangganya menjauhinya, istri-istrinya banyak yang 
melarikan diri. Hanya seorang yang setia mendampinginya yaitu Rahmah.
Para tetangga Nabi Ayyub tidak mau ketularan penyakit, sehingga mereka terutama 
kaum ibu secara terang-terangan mengusir Nabi Ayyub dari perkampungan. Mereka 
pergi ke ujung desa, dekat pembuangan sampah. Namun di sana orang-orang yang 
tidak terima. Mereka tetap mengusir Nabi Ayyub. Maka pergilah Nabi Ayyub dan 
Rahmah ke sebuah tempat yang sepi dari manusia. Waktu tujuh tahun dalam 
penderitaan terus-menerus memang merupakan ujian berat bagi Ayyub dan Rahmah. 
Namun Nabi Ayyub bisa bersabar dan tetap berdzikir menyebut asma Allah.
Untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, Rahmah terpaksa bekerja pada pabrik 
roti. Pagi berangkat sorenya kembali ke rumah pengasingan. Namun lama-lama 
majikannya mengetahui jika Rahma adalah istri Nabi Ayyub yang berpenyakitan. 
Mereka khawatir Rahmah membawa baksil yang dapat menular melalui roti, maka 
Rahmah diberhentikan dari pekerjaannya. Rahmah yang setia ini masih memikirkan 
suaminya. Ia meminta majikannya agar memberinya hutang roti. Majikannya 
menolak, majikannya hanya mau memberi roti jika Rahmah rela memotong gelung 
rambutnya yang panjang, padahal gelung rambut itu sangat disukai suaminya.
Rahmah akhirnya setuju, namun sesampainya di rumah, nabi Ayyub menyangka 
istrinya telah menyeleweng, padahal tidak. Pada suatu hari, mungkin karena tidak 
tahan dalam penderitaan atau karena apa, Rahmah pamit meninggalkan suaminya. Ia 
akan bekerja untuk menghidupi suaminya. Nabi Ayyub melarangnya, namun Rahmah 
tetap pergi sembari berkeluh kesah. ‘kiranya kau telah terkena bujukan setan, 
sehingga berkeluh kesah atas takdir Allah. “kataAyyub kepada istrinya. “Awas kelak 
jika aku sudah sembuh kau akan kupukul seratus kali. Mulai saat ini tinggalkanlah 
aku seorang diri, aku tak membutuhkan pertolonganmu sampai Allah menentukan 
takdir-Nya.”
Setelah ditinggal Rahmah, satu-satunya orang yang masih menyayangi dan 
merawatnya kini nabi Ayyub hidup seorang diri. Di dalam kamarnya ia bermunajat 
kepada Allah, “Ya Allah, aku telah diganggu oleh setan dengan kepayahan dan 
kesusahan serta siksaan dan Engkau wahai Tuhan Yang Maha Pengasih dan 
Penyayang”. Allah menerima doa Nabi Ayyub yang telah mencapai puncak 
kesabaran dan keteguhan iman dalam menghadapi cobaan. Berfirman Allah kepada 
Nabi Ayyub: “Hantamkanlah kakimu ke tanah, dari situ air akan memancar dan 
dengan air itu kau akan sembuh dari semua penyakitmu. Kesehatan dan kekuatanmu 
akan pulih kembali jika kau pergunakan untuk minum dan mandi.”
Demikianlah, setelah nabi Ayyub minum dan mandi air yang memancar dari bawah 
kakinya, maka ia sembuh seperti sediakala. Sementara itu Rahmah yang telah pergi 
meninggalkan nabi Ayyub lama-lama merasa kasihan dan tak tega membiarkan nabi 
Ayyub seorang diri. Ia datang menjenguk, namun ia tak mengenali suaminya lagi. 
Karena nabi Ayyub sudah sembuh dan keadaannya jauh lebih baik daripada 
sebelumnya. Lebih sehat dan lebih tampan. Nabi Ayyub gembira melihat istrinya 
kembali, namun ia ingat sumpahnya yaitu ingin memukul istrinya seratus kali. Ia 
harus melaksanakan sumpah itu. Kini ia bimbang, istrinya sudah turut menderita 
sewaktu bersama-sama dengannya selama tujuh tahun ini, akankah ia memukulnya 
seratus kali. Dalam kebimbangan datanglah wahyu Allah yang memberikan jalan 
keluar. Firman Allah: “Hai Ayyub, ambillah lidi seratus buah dan pukullah istrimu 
itu sekali saja, dengan demikian tertebuslah sumpahmu.”
Ya, dengan lidi seratus, dipukulkan pelan sekali, maka sumpahnya sudah terlaksana. 
Berkat kesabaran dan keteguhan imannya nabi Ayyub dikaruniai lagi harta benda 
yang melimpah ruah. Dari Rahmah ia mendapat anak bernama Basyar, di kemudian 
hari ia mendapat julukan Dzulkifli artinya : Yang punya kesanggupan. Dzulkifli 
akhirnya juga menjadi Nabi dan Rasul Allah SWT. 
 Hikmah Keteladanan Nabi Yunus as
Pengajaran yang dapat dipetik dari kisah Nabi Yunus as bahwasanya seorang 
yang bertugas sebagai da’I atau juru dakwah harus memiliki kesabaran dan tidak 
boleh cepat-cepat marah dan berputus asa bila dakwahnya tidak dapat sambutan 
yang selayaknya atau tidak segera diterima oleh orang-orang yang didakwahinya. 
Dalam keadaan demikian ia harus bersabar mengawal emosinya serta tetap 
meneruskan dakwahnya dengan bersikap bijaksana dan lemah lembut, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam surah an-Nahl: 125 yang bermaksud : 
“serulah, berdakwalah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik (sopan dan lemah 
lembut).”
 Hikmah Keteladanan Nabi Ayyub as
1. Dermawan
2. Selalu beribadah kepada Allah SWT.
3. Tabah dan sabar dalam menghadapi cobaan.
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Perlakuan pertama
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan
1. Mengucap dan merespon salam
2. Mengajak semua siswa untuk berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu siswa sebelum memulai 
pelajaran
3. Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan 
tentang kehadiran siswa serta kebersihan kelas
4. Mengembalikan keseimbangan dan kefokusan 
fikiran siswa dengan cara melakukan kegiatan 
ice breaker.
5. Menyampaikan indikator, materi pelajaran
6. Peserta didik diinstruksikan agar bergabung 
dengan teman kelompoknya masing-masing.
10  Menit
Kegiatan inti
Guru memberikan penjelasan singkat mengenai kisah 
keteladanan Nabi Yunus as.
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk 
memerankan bagaimana kisah keteladanan Nabi 





 Salah satu dari peserta didik membuat simpulan 
tentang materi pelajaran.
 Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya bersama-sama menutup pembelajaran 
dengan do’a dan salam. 
Perlakuan kedua
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan
7. Mengucap dan merespon salam
8. Mengajak semua siswa untuk berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu siswa sebelum memulai 
pelajaran
9. Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan 
tentang kehadiran siswa serta kebersihan kelas
10. Mengembalikan keseimbangan dan kefokusan 
fikiran siswa dengan cara melakukan kegiatan 
ice breaker.
11. Menyampaikan indikator, materi pelajaran
12. Peserta didik diinstruksikan agar bergabung 
dengan teman kelompoknya masing-masing. 
10  Menit
Kegiatan inti
 Peserta didik mendengarkan penjelasan singkat dari 
guru tentang kisah keteladanan Nabi Ayyub as.
 Dari kelompok yang sudah ditentukan, peserta didik 




 Guru dan peserta didik membuat simpulan tentang 
materi pelajaran.
 Guru menutup proses pembelajaran dengan doa dan 
salam.
G. Media, Alat, dan Sumber
Media : Komputer, Buku Pelajaran, LCD Proyektor, dll. 
Alat : Alat-alat Tulis
Sumber : Buku yang relevan, Modul aqidah akhlak, internet, dll. 
H. Penilaian 
1). Jenis/teknik penilaian
Kompetensi Sikap : Observasi
Kompetensi Pengetahuan : Tes Tulis 
2). Bentuk dan instrumen penilaian












20% Mampu memerankan 
tokoh dengan 
penghayatan karakter 
















20% Menunjukkan pola 
interaksi antartokoh saat 
melakukan dialog dan 



















Kerja sama 20% Semua anggota tim yang Sebagian besar Hanya sebagian 
kelompok bermain peran 
menunjukkan 


























kurang dari dua 
nomor
 Kompetensi pengetahuan
Soal tes pilihan ganda
1. Sifat yang paling menonjol dari perilaku nabi Ayyub as adalah …
a. Kecerdasan c. keperkasaan
b. Ketabahan d. mukjizat kauniyah
2. Hal yang dianggap kekhilafan nabi Yunus as adalah karena nabi Yunus as …
a. Meninggalkan umat dalam berdakwah dalam keadaan memendam amarah
b. Lari karena takut ancaman umatnya
c. Lupa tidak berdzikir kepada Allah SWT
d. Ingin membuat jera umatnya
3. Yang bukan merupakan sebab dan upaya penolakan umat atas dakwah nabi Yunus as 
adalah karena …
a. Nabi Yunus as ikhlas dalam berdakwah pada umatnya
b. Mereka mengatakan sudah beragama sesuai dengan agama nenek moyang 
c. Nabi Yunus as dianggap membawa ajaran baru
d. Nabi Yunus as bukan senasab dengan mereka
4. Nabi Ayyub as memiliki istri yang sangat setia bernama … 
a. Sarah              b. Zahra                c. Salma                d. Rahmah
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